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ABSTRAK

Agustina, Vivi. 2020. Peningkatan Kreativitas Siswa Materi Seni Tari Kipas Pakarena
Mata Pelajaran Seni Budaya Dan Prakarya Melalui Model Project Based
Learning Pada Kelas IV E MIN 1 Kota Surabaya. Skripsi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing I: Dr. Sihabudin, M.Pd.I, M.Pd,
dan Pembimbing II: Taufik, M.Pd.I

Kata kunci: Kreativitas, Seni Tari Kipas Pakarena, Model Project Based Learning.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kreativitas Seni Tari Kipas
Pakarena melalui model Project Based Learning pada siswa kelas IV E MIN 1 Kota
Surabaya. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Seni Budaya dan Prakarya kelas
IV E MIN 1 Kota Surabaya, yang menjadi penyebab rendahnya kreativitas seni tari
kipas pakarena yaitu karena waktu pelaksanaan pembelajaran yang terbatas, kurangnya
fasilitas yang memadai dan kurangnya sumber daya manusia yang mahir pada bidang
tersebut. Sehingga siswa yang aktif kurang antusias mengikuti pembelajaran. Hal ini
dapat dibuktikan dengan nilai pra siklus dari 29 siswa hanya 6 siswa yang mampu
melampaui nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu >80.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Penerapan model Project
Based Learning pada materi Seni Tari Kipas Pakarena. 2) Peningkatan kreativitas Seni
Tari Kipas Pakarena melalui model Project Based Learning pada siswa kelas IV E
MIN 1 Kota Surabaya.

Penelitian ini  merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
menggunakan model Kurt Lewin dan terdiri dari dua siklus. Setiap siklusnya terdiri
dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV E MIN 1 Kota Surabaya, dengan jumlah 29
siswa. Pengumpulan data dalam penelitian melalui wawancara, observasi, dan
penilaian kinerja.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Penerapan model Project Based
Learning pada Seni Tari Kipas Pakarena telah dilaksanakan dengan baik. Hal ini bisa
dilihat dari peningkatan nilai aktivitas guru dan siswa. Pada siklus | nilai observasi
aktivitas guru hanya 75, dan siklus Il mencapai nilai 88. Sedangkan nilai observasi
aktivitas siswa pada siklus I hanya 73, dan siklus Il mencapai nilai 90. 2) Peningkatan
kreativitas siswa Seni Tari Kipas Pakarena melalui model Project Based Learning telah
mengalami peningkatan dengan menggunakan penilaian kinerja. Hal ini dibuktikan
dengan adanya peningkatan nilai rata-rata dan presentase keberhasilan kreativitas
siswa. Pada pra siklus nilai rata-rata hanya 59, siklus I nilai rata-rata kelas 70, dan
siklus Il nilai rata-rata kelas mencapai 88. Selain itu presentase ketuntasan kreativitas
pada pra siklus 20,70%, sedangkan pada siklus I mendapatkan 63,1%, dan pada
penelitian siklus 1l mampu mencapai 86,2%.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan seni budaya dalam kurikulum 2013 merupakan suatu alternatif
transformasi nilai-nilai luhur budaya. Pendidikan seni budaya adalah hal yang perlu
diberikan kepada peserta didik. Pendidikan seni budaya sendiri meliputi dari seni
rupa, seni tari, seni musik, dan sebagainya. Pendidikan Seni Budaya dan Prakarya
atau SBdP diberikan di sekolah karena memiliki makna, manfaat, dan keunikannya
terhadap kebutuhan perkembangan peserta didik.! Tujuan pendidikan seni budaya
secara umum adalah mengantar perkembangan kehidupan peserta didik menuju
proses pendewasaan berbasis budaya melalui kegiatan berekspresi, berkreasi dan
berapresiasi. Pendidikan seni budaya di sekolah selain sebagai wahana
pembentukan karakter bangsa juga untuk membina akhlak pada peserta didik.?

Berkaitan dengan pendidikan, guru merupakan ujung tombak keberhasilan
dalam suatu pembelajaran. Peran guru di sekolah dasar selain sebagai pendidik guru
juga sebagai motivator, fasilitator dan sebagai orang yang mampu mendidik
kebutuhan siswa yang mengalami kesulitan dalam proses belajar. Untuk itu
pengajaran dalam pembelajaran seni ini diperlukannya seorang pendidik yang

menjadi komunikator. Jika pendidik kurang memiliki pemahaman dan pengetahuan

! Permendikbud No19 th 2005, Tentang Standart Isi Sekolah Dasar, (Surabaya: Depdiknas), 161.
2 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Standart Isi Pendidikan, (Surabaya: Kemendikbud, 2013).



tentang seni, maka guru tersebut perlu mengikuti pelatihan untuk menanamkan
pengalaman mengenai kegiatan bekesenian yaitu guna meningkatkan keterampilan
dan kreativitas guru untuk berkarya dan berkespresi karena jika tidak akan
berpengaruh kepada pengembangan tentang kreativitas peserta didik itu sendiri.

Dalam pembelajaran seni budaya dan prakarya ada pengaruh juga pada
keseimbangan otak peserta didik. Keseimbangan antara otak kanan dan Kiri
biasanya kurang diperhatikan dalam pelaksanaan pendidikan dimana guru hanya
fokus mengembangkan otak kiri saja. Dengan seolah-olah beranggapan pelajaran
umum sajalah yang paling penting dan yang paling utama. Anggapan seperti itulah
yang sebenarnya kurang baik terhadap perkembangan otak kanan siswa. Banyak
anggapan dari guru bahwa anak yang cerdas hanya dipandang dari segi kognitifnya
saja. keseimbangan tersebut terjadi karena dalam pembelajaran seni memberi
kesempatan pada siswa untuk berkreasi atau menciptakan sesuatu yang berunsurkan
keindahan dengan kreativitas mereka masing-masing. Sehingga dalam hal tersebut,
otak kanan dan otak kiri pada siswa berjalan dengan seimbang.

Seni budaya dan prakarya di sekolah dasar yaitu sebagai penyaluran bakat
dan pengembangan diri bukan semata-mata hanya sebagai mata pelajaran yang
berbasis budaya saja. Tujuan seni budaya dan prakarya sebagai mata pelajaran yaitu
untuk meningkatkan kreativitas, selain itu tujuannya untuk mengenalkan dasar
budaya pada peserta didik sejak dini, guna untuk melestarikan budaya Indonesia.
Kegiatan melestarikan budaya tersebut harus diajarkan mulai dari usia dini, karena

generasi muda yang akan melestarikan budayanya pada masa yang akan datang.



Maka dari itu peneliti mengambil penelitian seni tari pada SD/MI, tujuan penelitian
ini untuk mengenalkan tarian daerah yang ada di Indonesia pada peserta didik dan
juga mengenalkan gerak dasar pada tarian daerah. Dengan melakukan kegiatan
gerak tari tersebut tanpa disadari siswa melestarikan budaya Indonesia.

Seni tari memiliki peranan dalam mengembangkan sebuah kekreativitasan
pada diri seseorang. Kreativitas yaitu suatu sifat yang ada pada seseorang yang
berpotensi atau berbakat. Bakat yang dimiliki oleh masing-masing individu pasti
memiliki perbedaan satu dengan yang lain. Kreativitas itu sendiri diasumsikan
sebagai sesuatu yang dimiliki atau yang tidak dimiliki oleh seseorang. Kreativitas
yaitu dorongan untuk berkembang dalam mewujudkan potensi, dan juga
kecenderungan untuk mengekspresikan diri dalam bentuk kemampuan yang
dimiliki. Kreativitas seseorang dapat dilihat dengan bagaimana cara individu
tersebut mengeksplor kekreatifvitasannya melalui apapun yang ada disekitarnya.
Kreativitas akan muncul jika memiliki motivasi tinggi, rasa ingin tahu, dan
imajinasi.?

Kreativitas siswa menjadi titik sentral dalam berkesenian. Maka dalam
proses pembelajaran seni sangat dituntut aktif dan kreatif yang diharapkan
menghasilkan karya seni yang mendapat nilai apresiasi. Proses pembelajaran seni
selama ini belum secara optimal menumbuh kreativitas siswa, khususnya dalam

berkreasi untuk menciptakan sebuah karya seni dari proses pembelajaran.*

% Sandi Tanti, Kreativitas Gerak Tari Anak, (Malang: UNNES, 2016), 13-14.
4 Beni S. Ambarjaya, Model-Model Pembelajaran Kreatif, (Bandung:Tinta Emas Publishing, 2019), 5.



Pentingnya proses pembelajaran yang melibatkan akal dan indra atau pikiran
manusia untuk menjadikan pembelajaran yang mendapatkan pengalaman yang baik.
Pada saat proses pembelajaran yang melibatkan hal tersebut akan sangat bermakna.
Hal ini juga dijelaskan sebagai firman Allah yang terdapat di dalam Al-Qur’an surat

An-Nahl Ayat 78, yang berbunyi®

aM\}{\}M\}.}\}M\éXJAA} JASMY@SI\@.’A\UJL.\LJA?SAP\&J\}
£y K5 &

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan hati

nurani, agar kamu bersyukur.” (Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 78)

Pada Surat An-Nahl ayat 78 dapat dijadikan patokan dalam pengembangan
kreativitas bagi siswa khusunya tingkat MI/SD. Hal ini dikarenakan dalam surat
tersebut menekankan kemampuan manusia yakni akal (kognisi), indra (afeksi), dan
nurani (hati). Tiga komponen itulah yang akan mempengaruhi psikomotorik seorang
anak, sehingga dalam proses pendidikannya ketiga komponen tersebut harus

dikembangkan dengan seimbang.

Dari permasalahan tersebut peneliti melakukan pra penelitian untuk
mengetahui secara mendalam tentang kekreativitasan siswa dalam berkesenian
khususnya seni tari. Hasil pra penelitian dilakukan di MIN 1 Kota Surabaya tahun

ajaran 2019/2020. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi,

> Al-Qur’an surat An-Nahl Ayat 78.



wawancara, tes dan dokumentasi. Peneliti melakukan pra penelitian di kelas IV E
yang berjumlah 29 siswa, pada kelas IV E tersebut menunjukan bahwa guru kelas
dalam pelajaran seni budaya dan prakarya guru cenderung kurang memberikan
kesempatan untuk memberikan tugas khususnya terkait materi seni tari pada siswa
untuk mengembangkan kreativitas siswa. Hal ini bisa dibuktikan ketika peneliti

mewawancarai guru kelas IV E di MIN 1 Kota Surabaya.

Menurut Ibu Nikmahsari, S.Pd selaku guru kelas IV E yang juga termasuk
guru pengajar mata pelajaran SBdP (yang sudah termasuk ke dalam mata pelajaran
“Tematik”) di MIN 1 Kota Surabaya menjelaskan bahwa selama proses
pembelajaran di dalam kelas guru sudah berusaha semaksimal mungkin untuk
meningkatkan kreativitas siswa dalam berketrampilan akan tetapi dalam
pembelajaran SBdP khususnya materi seni tari tersebut guru masih mengalami
beberapa kesulitan. Berikut beberapa alasan diantaranya yaitu waktu pelaksanaan
pembelajaran yang terbatas, kurangnya fasilitas yang memadai dan kurangnya
sumber daya manusia yang mahir pada bidang tersebut. Maka dari itu kebanyakan
guru mengambil sisi lain yaitu dengan mengerjakan soal-soal yang ada pada buku
untuk menggantikan materi pelajaran tersebut.®

Setelah wawancara dilakukannya pretest untuk mengetahui secara langsung

permasalah tersebut. Berdasarkan hasil pretest yang dilakukan oleh peneliti pada

® Nikmasari S.Pd Guru Seni Budaya dan Prakarya Kelas IV MIN 1 Kota Surabaya, Wawancara Pribadi,
Surabaya, 25 September 2019.



siswa kelas IV E MIN 1 Kota Surabaya, bahwa kreativitas siswa dalam menciptakan
gerak dasar tari kipas pakarena tidak tuntas, karena hampir 79,3% dari 29 siswa
kreativitas dalam menciptakan gerak dasar tari kipas pakarena tidak mencapai nilai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan yaitu >80. Rata-rata
penilaian kinerja yang didapat pada prasiklus ini adalah 59. Persentase ketuntasan
yang didapat pada penilaian kinerja terhadap menciptakan seni tari kipas pakarena
yaitu 20,7%. Salah satu faktor dari fenomena tersebut karena siswa tidak memiliki
wawasan yang cukup dalam hal menari.

Mengetahui pernyataan tersebut, perlu adanya perbaikan proses
pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam berketerampilan.
Maka dari itu perlu adanya faktor yang mendorong untuk mengembangkan
kreativitas siswa dalam pembelajaran seni budaya dan prakarya seperti adanya
pendekatan, model, dan metode pembelajaran.

Dari uraian di atas, peneliti berinisiatif untuk memberikan model
pembelajaran yang inovatif. Agar kreativitas siswa dapat meningkat dalam proses
pembelajaran seni budaya dan prakarya yaitu dengan menggunakan model Project
Based Learning atau Pembelajaran Berbasis Proyek. Model project based learning
ini adalah suatu kegiatan sebagai media dan pembelajaran yang merupakan salah
satu pendekatan konstruktivisme belajar yang berfokus pada peserta didik sebagai

pusat dalam proses pembelajaran. Dengan model pembelajaran berbasis proyek ini

" Hasil Dokumentasi Nilai Siswa pada Mata Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya Materi Seni Tari Kipas
Pakarena Kelas IV E MIN 1 Kota Surabaya.



peserta didik menghasilkan suatu bentuk hasil belajar.2 Model pembelajaran ini
sangat baik dan cocok bila diterapkan untuk meningkatakan kreativitas siswa dalam
keterampilan menari. Tingkat kreativitas siswa dalam menari pasti berbeda antara
satu dengan yang lain. Dalam hal tersebut dicontohkan dalam siswa mudah
mencerna gerakan atau sebaliknya, dan siswa yang menarikan sebuah tarian
terkadang masih kurang maksimal dan kurang berekspresi dalam membawakan
sebuah tarian. Kreativitas di sini akan terlihat jika siswa menarikan sebuah tarian
siswa dapat memperhatian aspek keluwesan, kelancaran, dan kepekaan.® Aspek
tersebut bertujuan untuk membantu dalam mengkategorikan seberapa besar
kreativitas siswa dari masing-masing aspek dari ketiga aspek dalam menari. Guna
mengukur aspek mana yang memiliki porsi lebih tinggi dalam menghasilkan suatu
kreativitas tari pada siswa kelas IV E di MIN 1 Kota Surabaya.

Berdasarkan penelitian terdahulu ditemukan beberapa referensi yang terkait
dengan fokus penelitian. Penelitian dilakukan oleh Sri Widati tentang “Peningkatan
Kreativitas Tari Kreasi Dengan Pembelajaran Berbasis Proyek™ yang mengarahkan
pada peningkatan kreativitas tari kreasi pada siswa dan juga menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek guna mengukur Kkreativitas siswa dalam
pembelajaran.’® Kemudian Endang Widoretmo tentang “Peningkatan Kreativitas

dan Hasil Belajar Seni Tari Melalui TEBAR PESONA dan PjBL Pada Siswa SMP”

8 Sri Widiati, “Peningkatan Kreativitas Dengan Pembelajaran Berbasis Proyek”, Jurnal Penelitian
Tindakan Kelas, VVol.6, Nomor 1, (2016), 16.
® Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1999), 248.
10 Sri Widiati, “Peningkatan Kreativitas..., 16.



yang mengarahkan pada pemberian pengalaman estetik dalam bentuk kegiatan
berekspresi, berkreasi, dan berapresiasi dengan menggunakan pendekatan TEBAR
PESONA dan model Project Based Learning atau pembelajaran berbasis proyek.!!
Dan juga penelitian yang dilakukan oleh Fitri Agustina Lubis tentang “Upaya
Meningkatkan Kreativitas Siswa Melalui Model Project Based Learning” yang
mengarahkan pada peningkatkan kreativitas dan pengelolaan pembelajaan melalui
penerapan model Pembelajaran Project Based Learning.'?

Berdasarkan permasalah di atas, sangatlah diperlukan adanya proses
pembelajaran seni tari dalam mata pelajaran seni budaya dan prakarya. banyak
penelitian untuk mengetahui peningkatan kreativitas siswa dalam berkesenian, akan
tetapi penelitian tentang kreativitas siswa masih menarik untuk dilakukannya
penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang kreativitas gerak tari pada siswa MI dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti akan meneliti peningkatan
kreativitas siswa dalam materi seni tari guna untuk mengenalkan budaya pada usia
dini agar mereka dapat melestarikan budaya Indonesia. Maka dari itu, peneliti
mengambil judul “PENINGKATAN KREATIVITAS SISWA MATERI SENI

TARI KIPAS PAKARENA MATA PELAJARAN SENI BUDAYA DAN

11 Endang Widoretno, “Peningkatan Kreativitas Dan Hasil Belajar Seni Tari Melalui TEBAR PESONA
Dan PJBL Pada Siswa SMP ”, Jurnal Penelitian Tindakan Kelas, Vol. 5, Nomor 1, (2016).

12 Fitri Agustina, “Upaya Meningkatkan Kreativitas Siswa Melalui Project Based Learning ”, Jurnal
Penelitian Tindakan Kelas, Vol.1, Nomor 3, (2018).



PRAKARYA MELALUI MODEL PROJECT BASED LEARNING KELAS IV
E MIN 1 KOTA SURABAYA”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang akan diuraikan peneliti
adalah peningkatan kreativitas siswa kelas IV E MIN 1 Kota Surabaya sebagai
berikut:
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran project based learning dalam
meningkatkan kreativitas siswa materi seni tari kipas pakarena bagi siswa kelas
IV E MIN 1 Kota Surabaya?
2. Bagaimana peningkatan Kkreativitas siswa materi seni tari kipas pakarena bagi
siswa kelas IV E MIN 1 Kota Surabaya?
C. Tindakan yang Dipilih
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan,
penulis mempunyai sebuah gagasan inovatif dalam pemecahan masalah. Gagasan
tersebut adalah dengan menggunakan model pembelajaran project based learning.
Secara sederhana pembelajaran project based learning sebagai suatu pengajaran
yang mencoba mengaitkan antara teknologi dan kehidupan sehari-hari yang akrab
dengan siswa, atau dengan proyek sekolah. Model pembelajaran ini memiliki
potensi yang amat besar untuk membuat pengalaman belajar yang lebih menarik dan

bermanfaat bagi peserta didik.!® Penggunaan model project based learning

13 Triyanto, Penerapan Model Pembelajaran Blended-Problem Solving, (Surakarta: Univ
Muhammadiyah, 2014), 51.
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diharapkan mampu menjadikan model pembelajaran yang sesuai agar mampu
mencapai tujuan pembelajaran yaitu untuk meningkatkan kreativitas dalam seni tari
Kipas pakarena.

Selain itu, pemilihan model project based learning pada penelitian ini juga
memperhatikan karakteristik siswa utamanya pada usia SD/MI. Karakteristik siswa
SD/MI cenderung selalu ingin bergerak sambil bersenang-senang untuk
menyalurkan segera potensi yang dimilikinya, dan anak juga akan merasa bosan
apabila pelajaran yang diajarkan pada guru terlalu monoton pada setiap harinya.
Oleh karena itu, praktik materi seni tari kipas pakarena dengan menggunakan
project based learning siswa dapat termotivasi, selain menyenangkan siswa juga
melakukan proyek atau tugasnya harus diselesaikan dalam periode atau waktu
tertentu dengan demikian siswa juga dapat belajar disiplin mengenai waktu.

Model pembelajaran project based learning ini dipilih karena model
pembelajaran sistematis yang melibatkan kekreativitasan siswa dalam ketrampilan
melalui proses pembelajaran yang terstruktur dalam waktu tertentu. Dengan
menggunakan model ini diharapkan dalam pembelajaran SBdP siswa kelas IV E
MIN 1 Kota Surabaya kreativitasnya dapat meningkat dengan maksimal.

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat ditentukan tujuan penelitian

tindakan kelas sebagai berikut.



1.

2.

11

Agar peneliti dapat mengidentifikasi bagaimana penerapan model pembelajaran
project based learning dalam meningkatkan kreativitas siswa materi seni tari
bagi siswa kelas IV E MIN 1 Kota Surabaya.

Agar peneliti dapat mengidentifikasi bagaimana perkembangan tingkat
kreativitas siswa dalam materi seni tari bagi siswa kelas IV E MIN 1 Kota

Surabaya.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti membahas tentang Peningkatkan

Kreativitas Siswa Materi Seni Tari Kipas Mata Pelajaran Seni Budaya dan

Prakarya Melalui Model Project Based Learning Kelas IV E MIN 1 Kota

Surabaya. Adapun Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator yang akan

dibahas sebagai berikut.

1.

Kompetensi Inti

KI.4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
Kompetensi Dasar

4.1 Meragakan gerak tari tradisional berdasarkan konsep, teknik, dan prosedur

sesuai dengan hitungan/ketukan.*

14 permendikbud Tahun 2016 Nomor 24, Lampiran 48. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
Pendidikan Seni Tari SD/MI.
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3. Indikator

4.1.1 Menciptakan dasar-dasar gerak tari Kipas.

4.1.2 Mempraktikkan dasar gerak tari kipas yang telah diciptakan.

4.1.3 Mempraktikkan dasar gerak tari dengan ketukan atau tempo.

F. Signifikasi Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif pilihan dalam

meningkatkan kreativitas siswa dalam seni tari dengan menggunakan model

project based learning.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peserta didik

1)

2)

3)

4)

Dengan mengggunakan model project based learning dapat
meningkatkan kreativitas peserta didik pada mata pelajaran SBdP materi
seni tari.

Dalam proses belajar mengajar dapat meningkatkan keaktifan dan
kreativitas siswa.

Dengan menggunakan model project based learning dalam
meningkatkan kreativitas siswa dapat meningkatkan komunikasi antar
siswa dengan baik.

Proses belajar mengajar menjadi lebih baik tidak membosankan dan

menjadi hidup.



13

b.Bagi guru
1) Penelitian memberikan pengetahuan pada guru tentang penggunaan salah
satu model project based learning untuk pembelajaran SBdP materi seni
tari sehingga menambah variasi dalam mengajar untuk meningkatkan
kreativitas siswa dalam pembelajaran.
2) Guru dapat mengetahui kreativitas siswa dalam menari setelah penelitian
ini dilakukan.
3) Guru dapat mengoreksi kelemahan dan kelebihan sistem pengajarannya
selama ini sehinggga dapat dijadikan bahan perbaikan.
c. Bagi sekolah
Menambahkan pengalaman peneliti dalam permasalahan ketika proses
pembelajaran yang kemudian dicarikan pemecahannya dan memberikan
semangat untuk berpartisipasi dalam dunia pendidikan.
d. Bagi Peneliti
Penelitian ini menjadi pengalaman sebagai masukan sekaligus sebagai
pengetahuan untuk meningkatkan kemampuan berhitung siswa pada materi

seni tari kipas pakarena melalui model project based learning.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Kreativitas Dalam Seni Tari
1. Pengertian Kreativitas

Pengembangan kreativitas sangatlah penting jika ditinjau dari berbagai
aspek kehidupan. Karena dalam permasalahan hidup yang menuntut
kemampuan adaptasi secara kreatif dalam mencari pemecahan masalah yang
imajinatif.

Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang
baru, baik berupa gagasan, karya nyata yang relatif berbeda dengan
sebelumnya. Kreativitas juga dapat diartikan sebagai pengalaman
mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas dalam bentuk terpadu
dalam hubungan dengan diri sendiri, alam, dan orang lain. Kreativitas
merupakan kemampuan untuk memberikan gagasan baru dan menerapkannya
dalam pemecahan masalah.®®

Kreativitas didefinisikan secara berbeda-beda oleh para ahli berdasarkan
sudut pandang masing-masing. Oleh sebab itu, perbedaan dalam sudut pandang
ini menghasilkan berbagai definisi kreativitas dengan penekanan yang berbeda-

beda pula. Berikut ini adalah definisi kreativitas menurut beberapa pakai.

5 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan
Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 109.

14
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Barron mendefinisikan bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru. Sesuatu yang baru tersebut bukan berarti
sesuatu yang memang harus benar-benar baru, tetapi sebagai kombinasi
dari unsur yang sudah ada pada sebelumnya.

Rogers mendefinisikan bahwa kreativitas sebagai proses munculnya hasil
baru kedalam suatu tindakan. Hasil tersebut muncul dari sifat-sifat individu
yang unik yang berinteraksi dengan individu yang lain yang terdapat pada
pengalaman maupun kondisi hidupnya.

Drevdahl mendefinisikan bahwa kreativitas sebagai kemampuan untuk
memproduksi kompisisi dan gagasan baru yang dapat berwujud aktivitas
yang melibatkan pembentukan kombinasi baru dari pengalaman

sebelumnya yang dihubungkan dengan situasi sekarang.®

2. Ciri-Ciri Kreativitas

Kreativitas berhubungan dengan proses berpikir seseorang. Seseorang

yang memiliki kreativitas, kemampuan berpikirnya akan menyebar secara luas,

dengan hal ini seseorang akan berimajinasi untuk mendapatkan sesuatu yang

kreatif.

Dalam kreativitas ada indikator, sebagai berikut.

a. Memiliki rasa ingin tahu yang besar

b. Sering mengajukan pertanyaan yang berbobot

6 Hamzah B. Uno, Nudin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM, (Jakarta: Bumi Aksara,

2011), 252.
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c. Memberikan banyak gagasan dan usul terhadap suatu masalah

d. Mampu menyatakan pendapat secara spontan dan tidak malu-malu

e. Mempunyai atau menghargai rasa keindahan

f. Mempunyai pendapat senidiri dan dapat mengungkapkannya, tidak mudah
terpengaruh orang lain

g. Memiliki rasa humor yang tinggi

h. Mempunyai daya imajinasi yang kuat

i. Mampu mengajukan pemikiran, gagasan pemecahan masalah yang berbeda
dari orang lain (orisinil)

j. Dapat bekerja sendiri

k. Senang mencoba hal-hal baru

I. Mampu mengembangkan atau merinci suatu gagasan (kemampuan

elaborasi).!’

Guru dapat menumbuhkan sikap kreatif pada siswanya, dengan
memberikan kesempatan pada siswa untuk dapat beraktifitas melalui
kegiatan-kegiatan pembelajaran yang kemungkinan memunculkan ide-ide
kreatif pada peserta didik. Dari penjelasan di atas maka ciri-ciri dari
pembelajaran kreatif selalu membuat siswa aktif dalam pembelajaran

tersebut.

17 Hamzah B. Uno, Nudin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan..., 252.
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Ciri-ciri lain juga menjelaskan setiap orang yang memiliki kreativitas
akan memiliki kepribadian mandiri, bertanggung jawab, bekerja keras,
motivasi tinggi, optimis, mempunyai rasa ingin tahu yang besar, percaya diri,

terbuka, memiliki toleransi, dan kaya akan pemikiran.

3. Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas

Kreativitas dipandang sebagai faktor bawaan atau yang hanya dimiliki oleh
individu tertentu saja. Dalam pengembangan selanjutnya, ditemukan bahwa
kreativitas tidak dapat berkembang secara otomatis tetapi membutuhkan
rangsangan dari lingkungan. Berikut ini adalah faktor pendukung dan
penghambat kerativitas siswa

Beberapa faktor pendukung untuk meningkatkan kreativitas siswa, yaitu:
a. Keterbatasan waktu. Siswa akan kreatif apabila diberikan waktu bebas untuk

bermain dengan gagasan dan konsep yang dimilikinya.

b. Dorongan untuk menjadi kreatif.
c. Sarana yang disediakan memadai untuk merangsang dorongan.
d. Lingkungan yang Merangsang.

Beberapa faktor penghambat untuk meningkatkan kreativitas siswa, yaitu:
a. Tidak yakin kepada diri sendiri
b. Merasa belum siap
c. Takut segala sesuatu tidak berhasil

d. Selalu berpikir tidak berbakat seperti orang lain
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e. Pembatasan terhadap rasa ingin tahu anak
f. Terlalu banyak melarang
g. Penekanan bahwa guru selalu benar'®
4. Indikator Kreativitas
Dalam penelitian ini kreativitas dilihat dari aspek proses kreatif dan
produk kreatif dan ada empat indikator yang menjadi ciri-ciri kemampuan
berfikir kreatif yakni:
a. Kelancaran (Fluency)
b. Keluwesan (Flexibility)
c. Kepekaan (Sensitivity)*®
5. Aspek Penilaian Kreativitas
Ada beberapa aspek penilaian kreativitas, melalui aspek-aspek ini
kreativitas siswa dapat diamati dalam kegiatan pembelajaran. Aspek-aspek
penilaian dalam kreativitas seni tari sebagai berikut.
a. Keluwesan (gerak tangan, gerakan kaki)
b. Kelancaran dalam hafalan urutan gerak
c. Kepekaan gerak dengan ketukan®
Teknik dan instrumen penilaian yang berhubungan dengan kompetensi

kreativitas yaitu penilaian kinerja. Penilaian kinerja adalah penilaian yang

18 Yesi Budiarti, Pengembangan Kemampuan Kreativitas, (Malang: Ekonomi UM Metro, 2015), 65-66.
19 Rohani, “Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Media Bahan Bekas”, Jurnal Penelitian
Tindakan Kelas, Vol.05 No. 02, (2017).

20 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1999), 248.
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menuntut respon berupa kemampuan siswa untuk menciptakan kemudian
mempraktikkan materi tari dalam pembelajaran. Penilaian kreativitas seni tari
yang diukur pada penilaian kinerja adalah keluwesan, kelancaran, dan
kepekaan.

B. Mata Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP)

Dalam pendidikan kurikulum 2013, pelajaran seni budaya dan prakarya di
sekolah dasar sudah termasuk ke dalam pelajaran tema. seni budaya dan prakarya
merupakan salah satu yang wajib diajarkan di sekolah dasar, karena pada dasarnya
pelajaran tersebut merupakan pendidikan seni yang berbasis budaya yang terdiri
dari empat aspek yaitu seni tari, seni musik, seni rupa, dan prakarya merupakan
mata pelajaran yang di dalamnya terkandung nilai humaniora guna untuk
merangsang keterampilan berfikir bagi siswa untuk semua cabang disiplin ilmu.

Pendidikan seni budaya dan prakarya sebagaimana yang dinyatakan oleh Ki
Hajar Dewantara, merupakan salah satu faktor penentu kepribadian anak. Di
sekolah pendidikan seni dijadikan sebagai pendidikan kepribadian dan bentuk
jiwa, selain itu merupakan sarana untuk menjadikan pengembangan kreativitas
pada peserta didik.

Setiap pendidikan selalu memiliki tujuan dan fungsi masing-masing. Dalam
pendidikan seni budaya dan prakarya ini memiliki tujuan dan fungsi untuk
membangun dan mengembangkan sikap dan kemampuan dalam berkarya dan
berapresiasi. Selain itu tujuan pendidikan seni budaya dan prakarya bukan untuk

membina anak menjadi seniman, melainkan untuk mendidik menjadi kreatif.
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Pendidikan seni budaya dan keterampilan juga memiliki peranan dalam
pembentukan pribadi siswa yang harmonis dengan memperhatikan kebutuhan
perkembangan anak dalam mencapai multi kecerdasan yang terdiri dari kecerdasan
intrapersonal, visual, musical, linguistic, logika, matematis, naturalis, moral,
kecerdasan spiritual, kecerdasan emosional, dan dan kecerdasan kreativitas.?
C. Seni Tari
1. Pengertian Seni Tari
Kesenian adalah bagian dari kebudayaan. Seni tari adalah bagian dari
kesenian. Seni tari dapat diartikan sebagai keindahan gerak anggota-anggota
tubuh manusia yang bergerak, berirama, dan berjiwa secara harmonis. Dapat
pula diartikan seni tari merupakan jiwa manusia melalui gerak, iringan,dan
penghayatan peran yang memiliki keindahan.?> Dalam seni tari memiliki
beberapa aspek yang meliputi, aspek yang meliputi sebagai berikut:
a. Bentuk
Bentuk jari tangan, pergelangan tangan, keseluruhan tangan, badan, leher
bahu, pinggul, kaki, lutut, dan pergelangan kaki. Bentuk ini dapat berdiri
sendiri atau juga dapat dipadukan sehingga merupakan suatu kesatuan dalam

seni tari.

2L M. Jazuli, Paradigma Kontekstual Pendidikan Seni, (Surabaya: Unesa University Press, 2008), 35.
22 Bagong Kussudiardjo, Tentang Tari, (Yogyakarta: Nur Cahaya, 1981), 16.
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b. Gerak
Anggota badan yang telah terbentuk, kemudian melakukan aktivitas
untuk menggerakkan badan.
c. Irama
Irama adalah rangkaian gerak yang teratur dimana irama tersebut selalu
mengikuti jalan melodi yang menjadi unsur dasar seni tari. Maka bentuk gerak
itu harus berirama. Dapat dilakukan dengan ketukan cepat maupun ketukan
lambat.
d.Jiwa
Bentuk, gerak, dan irama dalam diri manusia dilahirkan dari dalam jiwa.
Maka untuk melaksanakan aktivitas tari harus melalui jiwa dan menjiwai.
e. Harmonis
Bentuk, gerak, irama, dan jiwa yang dilahirkan oleh kekuatan jiwa
manusia harus harmonis, karena dari harmonisasi inilah yang melahirkan
keindahan dari seni tari. Maka dari itu harmonis di dalam tarian terdapat juga
unsur di dalamnya yang menciptakan keindahan tersebut, yaitu meliputi tiga
unsur sebagai berikut:
1) Wiraga
Wiraga adalah dasar keterampilan gerak tubuh dan fisik pada penari.
Bagian fisik itulah yang dapat menyalurkan ekspresi dalam bentuk gerakan

tari.
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2) Wirama
Wirama adalah suatu pola untuk mencapai gerakan yang dinamika
seperti aksen dan tempo pada tarian.
3) Wirasa
Wirasa merupakan penghayatan dan penjiwaan dalam menari yang
mengekspresikan melalui gerakan dan mimik wajah sehingga melahirkan
keindahan. Jadi, seni tari merupakan media ekspresi yang dapat
diwujudkan melalui gerak dan peran dalam seni tari. Pendidikan kesenian
berperan untuk menumbuhkan dan mengembangkan daya apresiasi seni,
kreativitas, kepekaan indrawi, serta emosiaonal dapat memelihara
keseimbangan mental pada peserta didik. Pendidikan seni juga dapat
berperan dalam mengembangkan bakat, kepekaan, dan membentuk
kepribadian manusia seutuhnya.
2. Unsur-Unsur Seni Tari
Untuk mempelajari seni tari tidak hanya sebatas untuk mengetahui
pengertiannya saja, melainkan juga harus mempraktikkannya. Karena dalam
tari sendiri merupakan sebuah keahlian yang tidak semua orang memiliki bakat
tersebut. Dengan latihan yang rutin serta niat yang sungguh-sungguh maka

setiap orang akan mampu melakukannya. Beberapa unsur yang ada pada seni



23

tari yaitu meliputi gerak (tenaga, ruang, dan waktu), iringan, tema, rias dan
busana, ruang pentas.?
3. Fungsi Seni Tari

Hakikat paling dalam vyang hendak dicapai pendidikan adalah
perkembangan maksimal dari jasmani dan rohani anak. Untuk mencapai
perkembangan jasmani dan rohani tersebut salah satu media yang dapat
dimanfaatkan yaitu seni tari. Seni tari dalam kurikulum sekolah sebagai
kegiatan tambahan yang memberikan kesempatan pada siswa untuk
memperoleh pengalaman-pengalaman pendidikan. Maka siswa melakukan
kegiatan seni dengan aktivitas nyata sebagai wadah penuangan ekspresi dan
kreativitas.

Pembelajaran seni tari mempunyai fungsi yang edukatif. Maka dari itu
konsep seni tari sebagai sarana media pendidikan yang sesuai dengan tingkat
peserta didik di sekolah dasar. Secara umum konsep seni tari sebagai sarana
pendidikan yang berfungsi untuk.

a. Membantu Pertumbuhan dan Perkembangan Anak
Seni tari memberikan kesempatan dan pengalaman langsung bagi diri
anak. Peranan seni tari dapat membantu perkembangan anak pada fisik,

mental, dan membina imajinasi kreatif.

23 purwatinigsih, Ninik Harini, Pendidikan Seni Tari Drama di TK-SD, (Malang: UM Press, 2004), 6-7
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b. Membina Perkembangan Estetik
Perkembangan estentik diperlukan bagi pendewasaan secara utuh
terhadap pribadi peserta didik khusunya di tingkat sekolah dasar.
Perkembangan estetik ini dapat dibina melalui kegiatan seni tari.
¢. Membantu Menyempurnakan Kehidupan
Ekspresi seni tari dapat berlangsung dalam kegiatan individual maupun
kelompok. Kegiatan ini juga mengembangkan pengalaman individual
maupun sosial akan menjadikan anak lebih sadar terhadap efisiensi secara
ekonomis dalam masyarakat.?*

D. Seni Tari Kipas Pakarena

Gambar 2.1

Tari Kipas Pakarena

1. Pengertian Seni Tari Kipas Pakarena
Tari kipas pakarena merupakan ekspresi kesenian masyarakat Gowa yang

sering dipentaskan untuk mempromosi pariwisata Sulawesi Selatan. Dalam bahasa

24 pyrwatinigsih, Ninik Harini, Pendidikan Seni Tari Drama di TK-SD, (Malang: UM Press, 2004), 8-9.
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setempat “Pakarena” berasal dari kata “Karena” yang memiliki arti kata “Main”.
Tari kipas pakarena ini berawal dari kisah perpisahan antara penghuni Boting
Langi (Negeri Khayangan) dan penghuni Lino (Bumi) pada zaman dahulu. Konon,
sebelum berpisah, penghuni Boting Langi sempat mengajarkan kepada penghuni
Lino cara menjalani hidup, seperti bercocok tanam, beternak, dan berburu.?

Tari Kkipas pakarena merupakan satu bentuk budaya lokal masyarakat
Sulawesi Selatan. Tari kipas pakarena diiringi oleh dua kepala drum (gandrang)
dan sepasang instrumen alat semacam suling (puik-puik). Tarian ini lebih banyak
mempertunjukkan gerakan tangan yang terayun ke samping Kiri dan kanan serta
ke depan secara beraturan dan lamban, namun gerakan tangan tersebut terangkat
paling tinggi hanya setinggi bahu, tidak pernah terangkat hingga setinggi kepala,
tangan kanannya selalu memegang kipas. Walaupun tari ini penuh dengan
kelembutan namun tari ini sangat enerjik, bahkan terkadang juga higar bingar oleh
musik yang mengiringi para penari yang membawakannya. Tari pakarena adalah
tarian tradisional dari Makassar. Pada abad 20 tari ini mulai keluar dari tradisi
istana dan menjadi pertunjukan yang sangat populer.2®

2. Bagian-bagian Tari Kipas Pakarena
Tarian ini sebenarnya terbagi dalam 12 bagian, meski agak susah

dibedakan oleh orang awam karena pola gerakan pada satu bagian cenderung mirip

25 Buku Tematik Siswa SD/MI Kelas IV, Indahnya Kebersamaan “Tema 1”, (Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2017), 51.
%6 RM. Soedarsono, Melacak Jejak Perkembangan: Seni di Indonesia, (Bandung: Arti Line, 2000), 43.
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dengan bagian lainnya. Tapi setiap pola gerakan mempunyai makna sendiri.
Seperti gerakan duduk yang menjadi tanda awal dan akhir pementasan tarian
Pakarena. Gerakan berputar searah jarum jam melambangkan siklus hidup
manusia. Sementara gerakan naik turun mecerminkan roda kehidupan yang
terkadang berada di bawah dan kadang di atas.

Dalam tarian kipas pakarena banyak bagian-bagian yang mengartikan
gerakan tersebut dan dibagi menjadi 12 bagian, sebagai berikut:

a. Samboritta (berteman) yaitu kegiatan begadang semalam suntuk. Ada juga
yang mengartikan sebagai awal tarian yaitu memberi hormat kepada
pengunjung. Bagian ini merupakan bagian pertama dalam pertunjukan.

b. Jangang leak-leak (ayam berkokok) tari pakarena dulunya dipentaskan
semalam suntuk sehingga bagian penutupnya biasanya berlangsung sekitar
jam 04.00 subuh. Disebut jangang leak-leak yaitu saat ayam mulai berkokok,
dalam bagian ini tari pakarena merupakan bagian ketiga dalam tari pakarena
yang bermakna mencari jalan kembali ke asal mula.

c. Ma’biring kassi artinya mendarat ke pantai, disajikan pada babak kedua yang
mempunyai makna permohonan yang terkabul.

d. Biseiri lau’ (dayung ke timur) disajikan juga pada babak kedua, mempunyai
makna bergerak ke arah timur yaitu arah terbitnya matahari sebagai sebuah

spirit kehidupan di muka bumi.
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. Angingkamalino (angin tanpa hembusan) tarian dalam babak kedua
sebagaimana angin yang tidak berhembus sehingga tidak membawa
kesejukan, tarian ini menggambarkan rasa kecewa.

. Anni-anni (memintal benang) disajikan pada babak kedua, mengandung
makna filosofis bahwa hidup di muka bumi ini harus dijalani dengan penuh
kesabaran.

. Nigandang (berulang-ulang) ditarikan pada babak kedua, bermakna bahwa
segala sesuatu seringkali harus dilakukan secara berulang-ulang tanpa rasa
putus asa, hingga pada akhirnya akan memberikan kesudahan yang baik.

. So’nayya (bermimpi) ditarikan pada babak kedua, mengandung makna bahwa
sebagian orang manusia kita tidak boleh mengharapkan sesuatu yang terlalu
tinggi tanpa disertai usaha dan daya upaya yang setimpal dengan mimpi yang

dicita-citakan.

I. Iyolle’ (mencari kebenaran) bahwa kebenaran haruslah terus dicari agar hidup

menjadi tenang hati.

J. Leko’ bo’dong (bulat sempurna) diumpamakan dengan bulan purnama yang

dianggap memiliki bentuk bulat yang sempurna dan bersinar terang.
. Lambassari (kecewa) berarti apa yang kita usahakan dalam hidup ini

seringkali berakhir dengan kekecewaan.
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|. Sanro beja’ (dukun beranak) menampilkan pemaknaan tentang cara merawat
diri bagi perempuan yang baru saja melahirkan. Tarian ini umumnya
dipentaskan dalam upacara kelahiran.?’
3. Kreativitas Seni Tari Kipas Pakarena
Tarian kipas pakarena memiliki aturan yang cukup unik, dimana penarinya
tidak diperkenankan membuka matanya terlalu lebar, sementara gerakan kakinya
tidak boleh diangkat terlalu tinggi. Tarian ini biasanya berlangsung selama dua
jam, sehingga penari dituntut untuk memiliki kondisi fisik yang prima.?
Dalam penelitian ini aspek kreativitas yang dinilai untuk mengetahui
pencapaian kreativitas tari kipas pakarena tersebut yaitu dari:
a. Keluwesan, dalam keluwesan ini dibagi menjadi dua yaitu berupa gerakan
tangan dan gerakan kaki.

1) Gerakan tangan yaitu gerakan tangan ke kanan, ke Kiri, dan ke depan.
Dalam gerakan ini tangan kanan tidak lepas memegang kipas lipat sebagai
properti menari dengan gerakan yang lembut dan gerakan tangan yang
terangkat paling tinggi hanya sebatas bahu dan tidak terangkat setinggi

kepala.

27 Blog kulo, Tari Pakarena Sulawesi Selatan, https://blogkulo.com/tari-kipas-pakarena-sulawesi-
selatan., (diakses pada 4 November 2019, pukul 19.13).

28 |_atief Halilintar, Sumiati Niniek, Pakarena Sebuah Bentuk Tari Tradisi Makasar. (Makassar: Pusaka
Wisata Budaya, 2017).
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2) Kemudian gerakan kaki yang sejalan mengikuti gerakan tangan yang
bergeser ke kanan, ke kiri, ke depan dan ke belakang. Dalam gerakan kaki
ini tidak boleh diangkata terlalu tinggi

b. kelancaran untuk mengetahui apakah siswa tersebut mampu menghafal
gerakan yang sudah diciptakan pada setiap kelompoknya.

c. kepekaan untuk mengetahui apakah siswa tersebut bisa bergerak mengikuti
ketukan, tempo ataupun hitungan dari guru.

E. Model Pembelajaran Project Based Learning (Pembelajaran Berbasis

Proyek)

1. Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning (Pembelajaran
Berbasis Proyek)

Pembelajaran berbasis proyek (project based learning) merupakan cara
belajar mengajar yang melibatkan siswa secara aktif dalam mengerjakan
sebuah proyek yang bermanfaat untuk menyelesaikan permasalahan.

Produk atau proyek yang dimaksud yaitu hal yang memuat tugas yang
komplek berdasarkan kepada permasalahan yang menuntut siswa untuk
merancang dan memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan
kegiatan, serta memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara
mandiri. Tujuannya agar siswa memiliki kemandirian dalam menyelesaikan

tugas yang dihadapinya.?® Maka dalam hal ini peran guru benar-benar sebagai

29 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 144
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fasilitator murni. Guru bekerja bersama siswa dalam memcahkan masalah
yang bermanfaat, membangun tugas-tugas yang bermakna, serta memadu
pengembangan pengetahuan siswa dan pengembangan keterampilan
sosialnya. Dalam pembelajaran project based learning harus hati-hati untuk
melakukan penelitian otentik tentang apa yang akan dan telah dipelajari siswa
selama melakukan proyek.*

2. Karakteristik Model Pembelajaran Project Based Learning (Pembelajaran
Berbasis Proyek)

Pembelajaran project based learning adalah pembelajaran yang inovatif
dan lebih menekankan pada belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan
yang komplek. Model ini berfokus pada prinsip dan konsep inti dari suatu
disiplin ilmu, melibatkan siswa dalam memecahkan masalah dan kegiatan
tugas bermakna yang lain, memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bekerja secara otonom dalam mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri, dan
mencapai puncak untuk menghasilkan produk nyata. Model pembelajaran
project based learning ini adalah pemberian tugas kepada siswa dalam periode
ata waktu tertentu, mulai dari perencanaan, pengumpulan data,
pengorganisasian, pengolahan, dan penyajian produk. Jadi, dalam hal ini

model yang digunakan ini selain sesuai dengan tujuan pembelajaran yang

30 Warsosno dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 155.
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akan dicapai akan tetapi juga mengajarkan tentang kedisiplinan waktu dalam
mengerjakan tugas.®!
3. Prinsip-Prinsip  Model Pembelajaran  Project Based Learning
(Pembelajaran Berbasis Proyek)
Model pembelajaran project based learning memiliki beberapa prinsip
dalam penerapannya. Prinsip tersebut yaitu sebagai berikut:
a. Sentralistik
Pada peran ini menjelaskan bahwa model pembelajaran project based
learning ini merupakan pusat dari strategi pembelajaran, karena siswa
mempelajari konsep utama dari suatu pengetahuan melalui kerja proyek.
b. Pertanyaan Penuntun
Hal ini mengandung makna bahwa pekerjaan proyek yang dilakukan
oleh siswa besumber pada pertanyaan atau persoalan yang menuntun siswa
untuk menemukan konsep mengenai bidang tertentu.
c. Investigasi Konstuktif
Dalam pembelajaran project based learning yang dilakukan oleh siswa
merumuskan pengetahuan yang dibutuhkan untuk mengerjakan proyek.
Oleh karena itu, guru harus dapat merancang strategi pembelajaran yang
mendorong siswa untuk melakukan proses pencarian dan pendalaman

konsep pengetahuan untuk menyelesaikan masalah.

81 Maman Sulaiman, Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa, (Jakarta: Gramedia, 2018), 56.
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d. Otonomi
Pembelajaran project based learning memberikan kebebasan pada
siswa untuk menentukan target sendiri dan bertanggung jawab terhadap apa
yang dikerjakan. Dalam model ini guru berperan sebagai motivator dan
fasilitator untuk mendukung keberhasilan siswa dalam belajar.
e. Realistis
Dalam pembelajaran project based learning, siswa diberi kebebasan
untuk menentukan target sendiri dan bertanggung jawab terhadap apa yang
dikerjakan. Guru berperan sebagai motivator dan fasilitator untuk
mendukung keberhasilan siswa dalam belajar. Model pembelajaran project
based learning ini, proyek yang dikerjakan oleh siswa merupakan pekerjaan
nyata yang sesuai dengan kenyataan di lapangan kerja atau di masyarakat.
4. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Project Based Learning
(Pembelajaran Berbasis Proyek)
Langkah-langkah model pembelajaran project based learning sebagai
berikut:
a. Memulai dengan Pertanyaan Esensial
Pembelajaran dengan pertanyaan esensial yaitu pertanyaan yang
mendorong siswa untuk melakukan sesuatu.
b. Membuat Desain Rencana Proyek
Dengan dampingan guru, peneliti membuat desain rencana proyek yang

akan dilaksanakan.
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c. Membuat Jadwal
Guru dan peneliti secara kolaboratif menyusun jadwal pelaksanaan
kegiatan.
d. Memantau Siswa dan Kemajuan Proyek
Guru bertanggung jawab memantau kegiatan siswa selama
menyelesaikan tugas untuk mengetahui kemajuan pelaksanaan kegiatan
dan mengantisipasi hambatan yang dihadapi oleh siswa.
e. Menilai Hasil
Penilaian dilakukan untuk mengukur ketercapaian standar,
mengevaluasi kemajuan masing-masing siswa, memberi umpan balik
tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai, dan menjadi bahan
pertimbangan dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya
f. Refleksi
Pada akhir pembelajaran, peneliti dan siswa melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil kegiatan yang sudah dijalankan. Proses refleksi
dilakukan secara individu maupun kelompok.32
Dari langkah-langkah yang sudah dijelaskan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa peran guru dan peneliti dalam proses pembelajaran
yaitu berperan sebagai fasilitator, mendampingi siswa, membantu siswa

dalam menyelesaikan proyek, menilai proyek yang dihasilkan siswa, dan

32 Sutirman, Media dan Model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 45-46.
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melakukan refleksi bersama siswa terhadap hasil yang telah dijalankan.

Dengan demikian yang lebih aktif dalam proses pembelajaran tersebut

adalah siswa.

Penilaian proyek dilakukan dengan tiga tahap yaitu tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan hasil akhir dari proyek. Untuk itu, guru perlu menetapkan
hal-hal yang perlu dinilai.

5. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Project Based Learning
(Pembelajaran Berbasis Proyek)

Ada beberapa kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran project
based learning. Kelebihan dan kekurangan pada pembelajaran project based
learning sebagai berikut:

a. Kelebihan

Kelebihan yang terdapat pada pembelajaran project based learning
yaitu meningkatkan motivasi belajar, meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah, meningkatkan kemampuan studi pustaka,
meningkatkan kolaborasi, dan meningkatkan keterampilan manajemen
sumber daya alam.

b. Kekurangan

Kekurangan  pada pembelajaran project based learning vyaitu

membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah dan

menghasilkan produk, membutuhkan guru yang cukup terampil dan mau
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belajar, membutuhkan fasilitas yang memadai, dan kesulitan melibatkan
semua siswa ke dalam belajar kelompok.*

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar
dengan model pembelajaran project based learning memliki kelebihan
yang cukup baik untuk diterapkan dalam pembelajaran, namun bukan
berarti model pembelajaran project based learning tidak memiliki
kekurangan, kekurangan inilah yang membuat guru lebih terampil dalam
mengatasinya. Peran siswa sangat dominan dalam model pembelajaran
project based learning dikarenakan sangat berpengaruh terhadap
suksesnya penerapan model ini.3*

F. Signifikasi Model Project Based Learning dengan Kreativitas Seni Tari
Pakarena
Model project based learning dapat mendorong siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dengan ikut berpartisipasi langsung
dalam kegiatan pembelajaran secara aktif. Model ini juga berfokus pada prinsip
dan konsep inti dari suatu disiplin ilmu, melibatkan siswa dalam memecahkan
masalah dan kegiatan tugas bermakna yang lain, memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bekerja secara otonom dalam mengonstruksi pengetahuan mereka

sendiri, dan mencapai puncak untuk menghasilkan produk nyata. Model

33 Ridwan Abdullah, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2014), 177.
%4 Sihabudin, “Strategi Pembelajaran”, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 44.
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pembelajaran project based learning ini adalah pemberian tugas kepada siswa
dalam periode atau waktu tertentu, mulai dari perencanaan, pengumpulan data,
pengorganisasian, pengolahan, dan penyajian produk. Disamping itu, penggunaan
model project based learning memiliki tujuan untuk menciptakan kemudian
mempraktikkan aktivitas seni tari kipas pakarena.

Dalam penelitian kreativitas seni tari pakarena ini dibutuhkan waktu yang
tidak berlebihan, jadi pemilihan model project based learning ini bertujuan untuk
melatih kreativitas siswa dan melatih siswa untuk disiplin waktu. Dengan begitu
penelitian ini dapat dilihat apakah model project based learning berpengaruh
untuk mengukur kreativitas siswa seni tari pakarena.

Model project based learning ini pernah dilaksanakan oleh kegiatan
penelitian sebelumnya, yaitu:

1. Penelitian jurnal oleh Sri Widati (2016) berjudul, “Peningkatan Kreativitas Tari
Kreasi Dengan Pembelajaran Berbasis Proyek”.

Hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan kreativitas tari kreasi.
Pembelajaran Berbasis Proyek dapat meningkatkan kreativitas tari kreasi pada
siswa. Pada siklus I masih terdapat kendala-kendala dalam proses pembelajaran
yaitu siswa laki-laki masih bingung menentukan ide gagasan dan property tari,
siswa kurang percaya diri dalam melakukan gerak tari, kurangnya kekompakan
dalam kelompok. Dan pada siklus Il hasilnya cukup baik, yaitu ide kreatif siswa

dan aktivitas siswa meningkat lebih baik, siswa tampak lebih percaya diri dalam
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memperagakan gerak-gerak tari kreasi, komunikasi antar siswa terjalin dengan
baik, hal ini tampak jelas dalam kekompakan dalam tarinya.®

2. Penelitian jurnal oleh Endang Widoretno (2016) berjudul, “Peningkatan
Kreativitas Dan Hasil Belajar Seni Tari Melalui “Tebar Pesona” Dan Pjbl Pada
Siswa Smp”.

Berdasarkan hasil dalam penulisan dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan pendekatan “Tebar Pesona” dan model pembelajaran
Project Based Learning atau pembelajaran berbasis proyek, dapat
meningkatkan kreativitas dan hasil belajar tari kelas VIII A semester 2 di SMP
Negeri 2 Ungaran Tahun Pelajaran 2015/2016.

Pra siklus, berdasarkan perolehan nilai psikomotor praktek kreativitas
tari semester 2 tahun pelajaran 2015/2016 dari jumlah 36 siswa, 22 siswa
mendapat nilai di atas 76 (63,8%), 13 siswa mendapatkan nilai dibawah KKM
(36,1%), dikarenakan siswa dalam materi mengembangkan gerak tari masih
sangat minim, sehingga pada saat diberikan tugas untuk menampilkan gerakkan
hasilnya tidak optimal.

Pada siklus I mengalami kenaikan rerata pencapaian 80,5% bukanlah
standar yang diharapkan, tetapi dengan adanya perubahan pengetahuan mereka
mulai berkembang meskipun tidak progresif. Hal ini menunjukkan adanya

pengaruh pembelajaran dengan pendekatan “Tebar Pesona” dan model

% Sri Widiati, “Peningkatan Kreativitas Dengan Pembelajaran Berbasis Proyek”, Jurnal Penelitian
Tindakan Kelas, Vol.6, Nomor 1, (2016).
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pembelajaran Project Based Learning atau pembelajaran berbasis proyek mulai
memberikan pemahaman apresiasi dan kreasi tari Nusantara lebih luas dari
sebelumnya..

Pada siklus I, kenaikan yang diharapkan melebihi KKM (76) yaitu
sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan
“Tebar Pesona” dan model pembelajaran Project Based Learning atau
pembelajaran berbasis proyek telah memberi pengaruh terhadap hasil belajar

mengekspresikan tari Nusantara.®

36 Endang Widoretno, “Peningkatan Kreativitas Dan Hasil Belajar Seni Tari Melalui TEBAR PESONA
Dan PJBL Pada Siswa SMP ”, Jurnal Penelitian Tindakan Kelas, Vol. 5, Nomor 1, (2016).



BAB IlI
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian
1. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Metode penelitian merupakan cara yang sistematis untuk menyelidiki suatu
masalah tertentu dengan maksud mendapatkan informasi untuk digunakan
sebagai solusi dan jawaban tentang masalah yang diteliti. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Pengertian PTK secara
sistematis dibagi menjadi pengertian penelitian, pengertian tindakan, dan
pengertian kelas.

a. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan cara
dan aturan metodologi tertentu untuk menemukan data akurat tentang hal-hal
yang dapat meningkatkan mutu objek yang diamati.

b. Tindakan adalah gerakan yang dilakukan dengan sengaja dan terencana
dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian tindakan kelas, gerakan tersebut
dikenal dengan siklus kegiatan untuk peserta didik.

c. Kelas adalah tempat dimana terdapat sekelompok peserta didik yang dalam
waktu bersamaan menerima pelajaran dari guru yang sama. Dalam penelitian
tindakan kelas yang dimaksud belum tentu berbentuk kelas (ruangan), namun

bisa seperti di masjid, di lapangan, dan lain sebagainya.

39
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Dari ketiga pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan PTK adalah pencermatan dalam bentuk tindakan terhadap kegiatan
belajar yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara
bersamaan.®’

Pada penelitian ini, peneliti merencanakan sebuah pembelajaran dengan
model project based learning yakni siswa belajar seni tari, dengan demikian
peneliti dapat mengevaluasi proses pembelajaran berlangsung di kelas.
Prosedur penelitian yang dilakukan melalui tindakan dengan menerapkan
tahapan-tahapan dengan pendekatan pembelajaran berbasis proyek. Model
yang dikembangkan Kurt Lewin didasarkan atas empat komponen pokok
yaitu: (1) Perencanaan atau planning, (2) Tindakan atau acting, (3)
Pengamatan atau observing, (4) Refleksi atau reflecting.

Pada tahapan perencanaan peneliti membuat sebuah rancangan
pembelajaran yang akan disampaikan kepada siswa sebagai subjek penelitian.
Tahap selanjutnya dilakukan melalui pengamatan terhadap siswa selama
proses pembelajaran langsung di kelas. Peneliti mengamati dari mulai proses
apresiasi, menirukan gerak, berkreasi, mempresentasikan.

Rancangan proses pembelajaran yang dilakukan peneliti ada tiga tahapan,
yaitu pada tahap awal atau tahap persiapan (apresiasi). Pada tahap ini guru

memaparkan keberadaan tari yang akan di pelajari tersebut yang bertujuan

87 Suyadi, Panduan Penelitian Tindakan Kelas, (Jogjakarta: DIVA Press, 2010), 18.
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agar peserta didik memperoleh pengetahuan awal mengenai jenis, bentuk dan
fungsi.

Tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan dilakukan melalui proses
mengamati materi tari pada video yang ditayangkan, kemudian mengamati
gerakan yang telah dicontohkan oleh peneliti.

Tahap akhir dari proses hasil pembelajaran mengamati, kemudian siswa
mencari gerakan sendiri kemudian mempraktikkan gerakan yang telah
diciptakan sehingga menjadi hasil dari peserta didik.

Proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti sejalan dengan siklus
penelitian tindakan. Siklus inilah yang menjadi salah satu ciri utama dari
penelitian tindakan kelas yang dilakukan bukan hanya satu kali saja. Pada
proses penelitian terdapat gambaran siklus | dan Il yang tergambar pada

penelitian tindakan kelas model Kurt Lewin seperti berikut.®

/& PLANNING f / PLANNING ﬁ'

RFFLFCTING 1 CTING RFFLFCTING 2 ACTING

\ OBSERVING ¢/ \ OBSERVING 0/

Gambar 3.1 Bagan Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin

38 Husniyatus Salamah, Abd. Kadir, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: Lapis PGMI, 2009), 13.
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2. Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Penelitian tindakan kelas memiliki karakteristik penting sebagai berikut:

a.

Masalah yang dipecahkan merupakan persoalan yang dihadapi peneliti dalam
kehidupan sehari-hari.

Peneliti memberikan perlakuan berupa tindakan terencana untuk
memecahkan permasalahan.

Langkah-langkah dalam penelitian yang akan dilaksanakan dalam bentuk
siklus yang bertujuan memungkinkan terjadinya peningkatan hasil dalam

setiap siklusnya.

. Terjadinya reflective thingking atau berpikir reflektif yang dilakukan oleh

para peneliti. Hal ini guna melakukan evaluasi kembali terhadap tindakan
yang telah diberikan yang muncul pada subjek penelitian sebagai akibat
tindakan.

Penelitian dilakukan secara kolaboratif. Pada langkah ini para guru bisa
mengidentifikasi keberhasilan dan hambatan yang diakibatkan adanya
perlakuan terhadap subjek yang diteliti.

Peneliti menangkap kejadian yang muncul, kemudian menggunakannya

sebagai data dan informasi penelitian.®®

%9 Sukardi, Metode Penelitian Tindakan Kelas: Implementasi dan Pengembangannya, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2013), 21.
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3. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Tujuan PTK adalah untuk memecahkan permasalah yang terjadi di dalam
kelas sekaligus mencari solusi atau jawaban dari permasalah yang muncul
tersebut. Selain itu PTK bertujuan meningkatkan kegiatan guru dalam
pengembangan profesinya.*’ Berikut penjabaran tujuan PTK pada pelajaran seni
budaya khususnya materi seni tari.

a. Membantu pertumbuhan dan perkembangan anak pada fisik, mental, dan
membina imajinasi kreatif.

b. Membantu perkembangan estetik terhadap pribadi peserta didik khususnya di
tingkat sekolah dasar.

c. Mengambangkan pengalaman individual maupun sosial dalam masyarakat.*!

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas IV E MIN 1 Kota Surabaya yang

berlokasi di JI. Raya Medokan Ayu, Medokan Ayu, Kec. Rungkut, Kora SBY,
Jawa Timur 60295.

b. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2019/2020.

40 Agus Akhmadi, Penelitian Tindakan Kelas, (Sidoarjo: Nizami Learning Center, 2016). 17.
41 Purwatinigsih, Ninik Harini, Pendidikan Seni Tari Drama..., 7.
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2. Karakteristik Subjek Penelitian
Subjek penelitian yang dianalisis adalah guru dan peserta didik kelas IV E
MIN 1 Kota Surabaya tahun pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 35 peserta
didik. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, subjek penelitian
memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda khususnya pada mata pelajaran
tematik 1 Subtema 2 menggunakan model project based learning. Selain itu,
pembelajaran yang menggunakan model project based learning dalam materi
seni tari kipas pakarena belum pernah diterapkan di MIN 1 Kota Surabaya.
C. Variabel yang Diselidiki
Variabel yang menjadi pusat penelitian tindakan kelas ini adalah meningkatkan
kreativitas belajar siswa dengan menerapkan model project based learning pada
materi seni tari kipas pakarena di siswa kelas IV E MIN 1 Kota Surabaya. Selain itu
ada variabel lain yang meliputi.
1. Variabel Input
Peserta didik kelas IV E MIN 1 Kota Surabaya tahun pelajaran 2019/2020.
2. Variabel Proses
Model pembelajaran Project Based Leaarning (Pembelajaran Berbasis
Proyek).
3. Variabel Output
Peningkatan kreativitas siswa-siswi kelas IV E MIN 1 Kota Surabaya pada

Tema 1 Subtema 2 materi Seni Tari Kipas Pakarena.
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D. Rencana Tindakan
Penelitian tindakan kelas ini direncanakan dalam dua siklus. Berikut langkah-
langkah perencanaan tindakan yang meliputi kegiatan sebagai berikut.
1. Pra Siklus
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah meminta izin
kepada kepala sekolah untuk mengadakan peneltian. Selanjutnya peneliti
mengidentifikasi masalah dengan melakukan pengamatan dan wawancara
dengan guru kelas IV E MIN 1 Kota Surabaya dan yang terakhir adalah
melakukan tes pada setiap individu berupa pretest yaitu dengan menciptakan
satu gerak dasar tari Kipas pakarena kemudian dinilai dengan penilaian kinerja.
2. Siklus I
Pada setiap siklus terdiri dari empat tahap kegiatan, yaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi.
a. Perencanaan (Planing)
1) Menentukan materi pelajaran
2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran siklus 1 yang difokuskan
pada perencanaan langkah-langkah tindakan yang diharapkan dapat
meningkatkan kreativitas siswa dalam seni tari kipas pakarena. Dalam
rencana pada pembelajaran ini peneliti menerapkan model project based
learning.
3) Mengembangkan penilaian yang diharapkan

4) Menyiapkan media pembelajaran
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5) Menyiapkan instrumen pengumpulan data yaitu:
a) Lembar pengamatan aktivitas siswa
b) Lembar pengamatan aktivitas guru
¢) Lembar instrumen RPP
6) Peneliti menentukan kriteria keberhasilan perbaikan pembelajaran.
b. Pelaksanaan Tindakan (Acting)
Pada tahap ini peneliti melakukan pembelajaran secara langsung yang
didampingi oleh guru kelas. Tahapan tindakan pelaksanaan sebagai berikut.
1) Kegiatan Pendahuluan
a) Guru memberikan salam
b) Siswa membaca doa bersama-sama
c) Guru mengabsen peserta didik
d) Guru memberikan apresepsi
e) Peserta didik mendengarkan tujuan pembelajaran
2) Kegiatan Inti
a) Guru menyampaikan materi pelajaran
b) Peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru.
c) Peserta didik menjawab pertanyaan dari peneliti tentang materi seni
tari.
d) Membagi siswa dalam beberapa kelompok.
e) Guru memberi penjelasan tentang gerakan apa saja yang harus di

gerakan dalam seni tari kipas pakarena.
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f) Kemudian secara berkelompok siswa mecari gerakan sendiri dengan
bimbingan guru.
3) Kegiatan Penutup
a) Peserta didik dan guru bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.
b) Refleksi
¢) RTL (Penugasan)
d) Peserta didik berdoa secara bersama-sama
e) Peserta didik menjawab salam
Pengamatan (Observing)

Peneliti melakukan pengamatan terhadap peristiwa dan tindakan yang
dilakukan oleh guru dan siswa selama proses pembelajaran siklus I
berlangsung yang dibantu oleh guru kelas IV E MIN 1 Kota Surabaya. Hasil
pengamatan tersebut digunakan untuk merencanakan tindak lanjut dan
perbaikan pada siklus berikutnya dan terlampir pada lembar lampiran
penilaian dan lembar aktivitas guru dan aktivitas siswa.

Refleksi (Reflecting)

Pada tahap ini, peneliti dan obsever mendiskusikan hasil pengamatan
yang telah melakukan analisa serta mengevaluasi hasil dari proses
pembelajaran yang telah dilakukan. Jika pada siklus | belum tercapai maka

permasalahan yang muncul pada pembelajaran siklus I diidentifikasi dan
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dicari penyelesaiannya untuk dijadikan acuan sebagai perbaikan pada siklus
selanjutnya atau siklus II.
3. Siklus Il
a. Perencanaan (Planning)

Kegiatan pada siklus Il ini merupakan kegiatan tindak lanjut dari siklus
yang sebelumnya berdasarkan dari hasil refleksi dan hasil analisis yang telah
dilaksanakan pada siklus I. Rencana kegiatan yang dibuat pada siklus Il
diharapkan dapat memperbaiki kekurangan yang terdapat pada siklus I.

Adapun kegiatan yang dilaksanakan pada tahap perencanaan siklus Il
ini adalah:

1) Menyiapkan materi pembelajaran, adapun materi pembelajaran yang
akan diajarkan adalah materi seni tari kipas pakarena mata pelajaran seni
budaya dan prakarya.

2) Menyiapkan bahan ajar dan menyiapkan media yang akan digunakan
dalam proses pembelajaran. Adapun media yang digunakan adalah kipas
dan video yang sesuai dengan materi.

3) Menyususun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus I1. Peneliti
memperhatikan kekurangan yang telah terjadi pada siklus | sebagai usaha
perbaikan dalam pembelajaran.

4) Menyusun instrumen pengumpulan data yang akan digunakan dalam

penelitian tindakan kelas, sebagai berikut:
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a) Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.

b) Menyiapkan lembar pedoman wawancara guru sebelum dan sesudah
tahap tindakan.

c) Mendesain penilaian kinerja siswa untuk mengukur keberhasilan
siswa dalam meningkatkan kreativitas menciptakan gerak dasar tari
kipas pakarena melalui model project based learning.

b. Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Pada tahap ini, peneliti melakukan tindakan perbaikan sesuai yang
direncanakan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Peneliti
melaksanakan pembelajaran melalui model project based learning untuk
meningkatkan kreativitas siswa materi seni tari kipas pakarena. Terdapat
perbedaan pada langkah kegiatan yang dilakukan pada siklus Il, karena
terdapat perbaikan pada kekurangan maupun kendala yang dialami oleh
peneliti pada siklus I. Pelaksanaan pembelajaran ini sesuai dengan RPP yang
telah disusun untuk siklus I1.

c. Pengamatan (Observing)

Pada tahap pengamatan di siklus Il masih sama seperti halnya pada
tahap pengamatan di siklus I, yakni mengamati aktivitas guru dalam
mengelola proses pembelajaran di kelas. Mengamati aktivitas siswa selama
proses belajar mengajar berlangsung pada kreativitas siswa materi seni tari

kipas pakarena apakah lebih baik dari siklus I.
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d. Refleksi (Reflecting)

Pada tahap refleksi, hasil yang telah didapatkan pada tahap tindakan
dan pengamatan selanjutnya dilakukan analisis terhadap data tersebut. Data
tersebut digunakan peneliti sebagai kesimpulan tentang presentase tingkat
keberhasilan penerapan model pembelajaran project based learning untuk
meningkatkan kreativitas siswa pada seni tari kipas pakarena kelas IV E MIN
1 Kota Surabaya.

E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Data dan Sumber Data
Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan
informasi atau keterangan.*? Jenis data yang akan diambil dalam penelitian ini
adalah terdiri dari dua macam data, sebagai berikut.
a. Jenis Data
1) Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang berhubungan dengan angka. Data ini
yang menjadi data primer dalam penelitian ini. Data tersebut meliputi:
a) Data jumlah siswa kelas IV E MIN 1 Kota Surabaya
b) Data presentase ketuntasan belajar siswa
¢) Data pengamatan siswa

d) Data nilai/skor aktivitas guru

42 Ridwan, Skala Pengukuran Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007). 5.
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e) Data nilai/skor aktivitas siswa
2) Data Kualitatif
Data kualitatif yaitu data yang berbentuk uraian atau penjelasan yang
tidak berbentuk angka. Data tersebut meliputi:
a) Materi yang disampaikan pada penelitian tindakan kelas
b) Model atau metode yang digunakan dalam, penelitian tindakan kelas
c) Aktivitas guru selama proses pembelajaran
d) Aktivitas siswa selama proses pembelajaran
b. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh.*
Sumber data dalam penelitian tindakan kelas ini, sebagai berikut:
1) Siswa
Untuk mendapatkan data tentang peningkatan Kreativitas siswa pada
materi seni tari kipas pakarena yang berjumlah 28 siswa pada kelas IV E
MIN 1 Kota Surabaya.
2) Guru
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penerapan  model
pembelajaran project based learning dalam meningkatkan kreativitas pada

materi seni tari pada guru kelas IV E MIN 1 Kota Surabaya.

43 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada,2010), 107.
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2. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa metode
untuk menggali informasi yang dibutuhkan, diantaranya sebagai berikut.
a. Wawancara
Wawancara adalah suatu metode untuk menggali informasi dan
mengumpulkan data dengan menggunakan bahasa lisan yang baik dalam suatu
pertemuan dan dilakukan antar peneliti dan narasumber.** Pihak yang
diwawancarai dalam penelitian ini adalah guru kelas IV yang temasuk guru
dalam bidang pembelajaran tematik. Wawancara dilakukan pada pra siklus
dan pasca siklus I dan Il. Wawancara ini dilakukan dengan guru tujuannya
untuk mengumpulkan data tentang permasalahan Kkreativitas dalam
pembelajaran tematik tema 1 subtema 2 materi seni tari di kelas IV E MIN 1
Kota Surabaya, karakteristik siswa dalam pelajaran Seni Budaya dan Prakarya
terutama dalam materi Seni Tari, dan mengetahui apakah penelitian sudah
berjalan secara optimal.
b. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan cara mengadakan pengamatan terhadap kegiatan
yang sedang berlangsung.*® Observasi digunakan untuk mengumpulkan data

tentang aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran khususnya

4 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2009), 96.
45 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), HIm. 220.
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materi seni tari. Jadi, observasi yang dilakukan pada penelitian ini ada dua

macam, yaitu sebagai berikut:

1)

2)

Observasi Pra Siklus
Observasi pada pra siklus ini merupakan pengamatan yang dilakukan
secara sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala
psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan. Observasi digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai aktivitas siswa sebelum melakukan
penelitian pada proses pembelajaran pada siswa kelas IV E MIN 1 Kota
Surabaya.
Observasi Siklus
Observasi memberi gambaran untuk menentukan langkah
selanjutnya dalam setiap siklus perencanaan perbaikan dalam proses
pembelajaran. Dengan observasi diharapkan kekurangan dalam rencana
tindakan dapat diketahui sedini mungkin sehingga dilakukan modifikasi
rencana tindakan sebelum berjalan lebih lanjut. Observasi dalam siklus ini
dilakukan sebagai berikut:
a) Observasi Aktivitas Guru
Observasi juga menjadi instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Oleh karena itu, teknik ini dipilih peneliti untuk
mengetahui sejauh mana peningkatan kreativitas siswa terhadap materi

seni tari kipas pakarena. Penilaian dari aktivitas guru setelah
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dilakukannya skilus I dan Il untuk mengetahui berhasil atau tidaknya
pada proses pembelajaran tersebut.
b) Observasi Aktivitas Siswa
Pengamatan untuk siswa dilakukan dengan cara memberikan
tanda checklist pada lembar pengamatan yang telah dibuat oleh peneliti.
Penilaian dari aktivitas siswa setelah dilakukannya skilus | dan Il untuk
mengetahui berhasil atau tidaknya pada proses pembelajaran tersebut.
c. Penilaian Kinerja
Penilaian kinerja adalah penilaian yang memperlihatkan kemampuan
kerja, dengan penilaian kinerja ini peneliti setelah melakukan proses
pembelajaran meminta siswa untuk menunjukkan keterampilan dan
kompetensi. Dengan penelitian ini peneliti mengumpulkan data tentang
peningkatan kreativitas siswa pada kemampuan dalam menciptakan kemudian
mempraktikkan materi tari kipas pakarena pada pembelajaran Seni Budaya
dan Prakarya. Hasil belajar pada seni tari dapat diukur dengan lembar
penilaian kinerja. Dengan demikian, hasil belajar siswa dapat dilihat
menggunakan perhitungan presentasi statistik.
3. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengolahan data
yang berhubungan erat dengan perumusan masalah yang telah diajukan sehingga
dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Data yang digunakan dalam

penelitian yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data yang diperoleh
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kemudian dikumpulkan dan dianalisis secara deskriptif, yaitu data kualitatif
dalam penelitian ini sebagai gambaran tentang kegiatan pembelajaran siswa kelas
IV E MIN 1 Kota Surabaya dengan menggunakan model pembelajaran project
based learning yang berkaitan dengan aktivitas siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Data kuantitatif adalah data yang diperoleh melalui instrumen-
instrumen penelitian kemudian dianalisis secara deskriptif menggunakan
persentase.

a. Rumus Menghitung Observasi Aktivitas Guru

Skor Perolehan
Skor Maksimal

Nilai Akhir = x 100 (Rumus 3.1)

b. Rumus Menghitung Observasi Aktivitas Siswa

Skor Perolehan
Skor Maksimal

Nilai Akhir = x 100 (Rumus 3.2)*¢

Hasil pengamatan yang telah diperoleh akan diklasifikasikan ke dalam
bentuk penyekoran nilai observasi aktivitas dengan menggunakan rumus dan

kriteria keberhasilan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Tabel Kriteria Observasi Aktivitas Guru dan Siswa
Taraf keberhasilan Kalifikasi Nilai Huruf
Nilai Akhir Guru dan
Siswa
90-100 Sangat Baik A

46 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar...,133
47 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar...,133
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80-89 Baik B
65-79 Cukup
55-64 Kurang D

c. Penilaian Kinerja
Penilaian yang menuntut respon berupa kemampuan siswa untuk
menciptakan gerakan dasar seni tari kipas pakarena dan mempraktikkan
materi tari dalam pembelajaran. Adapun analisis tes dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Rumus 3. 3%

Rumus Hitung Penilaian Kinerja

Skor Perolehan

Nilai = x 100 =....

Skor Maksimal

Hasil belajar pada seni tari dapat diukur dengan lembar penilaian kinerja
dengan total skor 16. Dengan demikian, hasil belajar siswa dapat dilihat
menggunakan perhitungan presentasi statistik. Kemudian hasil tersebut dapat

dilihat menggunakan perhitungan presentasi untuk skala lima.

Untuk menghitung nilai rata-rata kelas yaitu dengan cara menjumlahkan
nilai yang diperoleh siswa dengan jumlah total siswa dikelas dengan rumus

berikut.

“8 |bid, 133.



Rumus 3.4

Nilai Rata-Rata

£ = 2= X 100=......

Keterangan:

x = Nilai rata-rata

Yy = Jumlah nilai peserta didik

>n = Jumlah peserta didik

4. Persentase Ketuntasan Siswa

57

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, seorang siswa

dikatakan mencapai ketuntasan atau berhasil apabila telah mencapai taraf

minimal dengan nilai >80. Nilai kelas dapat dikatakan tuntas belajar apabila di

dalam kelas tersebut mencapai 80% siswa telah mencapai nilai >80. Kriteria

ketuntasan kreativitas siswa secara keseluruhan dinyatakan seperti itu pada

tabel berikut.

Tabel 3.2%°
Tabel Perhitungan Nilai Skala Lima
Interval Persentase Tingkat Keterangan
Kreativitas
85% - 100% Baik Sekali

49 Ridwan, Akdon, Rumus dan Data dalam Analisis Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2010), 28.
50 Nurgiyantoro, Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra, (Yogyakarta: BPFE, 2009), 69.
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75% - 84% Baik
60% - 74% Cukup
40% - 59% Kurang
1% - 39% Gagal

Untuk menghitung presentase ketuntasan belajar siswa digunakan
rumus sebagai berikut:
Rumus 3.5

Rumus Ketuntasan Kreativitas Siswa

YJumlah siswa yang tuntas
EEE" yang x 100% =.....

Ysiswa keseluruhan

F. Indikator Kinerja
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat

keberhasilan penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan dan memperbaiki

pembelajaran di kelas. Dalam suatu penelitian indikator kinerja harus realistik dan

dapat diukur.>? Indikator kinerja yang digunakan adalah sebagai berikut.

1. Penelitian ini akan diakhiri apabila peserta didik telah mampu meningkatkan
kreativitas materi seni tari kipas pakarena mencapai KKM > 80.

2. Persentase ketuntasan hasil kreativitas peserta didik pada materi seni tari kipas
pakarena >80%.

3. Perolehan skor rata-rata kelas >80.

51 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Jakarta: PT. Remaja Rosda
Karya, 1984), 112.
52 Suharsimi, Ari Kunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 236.
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4. Nilai pada aktivitas guru mencapai >80.
5. Nilai pada aktivitas siswa mencapai >80.

G. Tim Peneliti dan Tugasnya

Pada penelitian tindakan kelas ini dilakukan antara guru kelas dan mahasiswa
sebagai peneliti. Penelitian ini menerapkan model project based learning dalam
meningkatkan Kkreativitas siswa materi seni tari. pada penelitian ini ada tim yang

terlibat di dalammnya, yakni sebagai berikut.

1. Nama : Nikmasari S.Pd
Jabatan : Guru kelas IV E MIN 1 Kota Surabaya
Tugasnya

a. Bertindak sebagai narasumber dalam observasi dan wawancara

b. Sebagai mitra kerja peneliti dalam mengumpulkan data penelitian

2. Nama : Vivi Agustina
Jabatan : Mahasiswa PGMI UNSA Surabaya
Tugasnya

a. Menyusun rencana tindakan
b. Bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan pembelajaran
c. Menganalisis data penilaian siswa

d. Menyusun laporan hasil penelitian



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian tindakan kelas yang didapat dari lapangan menggunakan

model penelitian Kurt Lewin yang memiliki empat tahapan, yaitu perencanaan
(plannig), tindakan pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi
(reflecting). Peneliti akan membahas peningkatan kreativitas siswa materi seni tari
kipas pakarena mata pelajaran seni budaya dan prakarya melalui model project
based learning, dimana subyek penelitian adalah siswa kelas IV E MIN 1 Kota
Surabaya dengan jumlah 29 siswa.

Peningkatan kreativitas pada seni tari pakarena diperoleh dari hasil tes
individu siswa dengan penilaian kinerja yang dilaksanakan dalam dua siklus serta
data hasil penerapan model project based learning didapatkan dari hasil
wawancara dan observasi pada guru dan siswa. Sehingga diperoleh data penelitian
sebagai berikut:

1. PraSiklus
Tahap penelitian Pra Siklus ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 25
September 2019. Tahap ini berlangsung selama 2 jam pelajaran dalam 1 kali
pertemuan (2 x 35 menit). Pada tahap ini , peneliti mengumpulkan data

melalui hasil wawancara, observasi, dan tes (penilaian Kinerja).
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Pada tahap wawancara, peneliti berdiskusi dengan guru pengampu mata
pelajaran seni budaya dan prakarya yang termasuk wali kelas 1V E. Dari hasil
wawancara dengan guru pengampu ditemukan permasalahan dalam
pembelajaran seni budaya dan prakarya. Untuk meningkatkan kreativitas
siswa guru sudah berusaha semaksimal mungkin terutama dalam mata
pelajaran seni budaya dan prakarya. Guru mengalami beberapa kesulitan
diantaranya waktu pelaksanaan pembelajaran yang terbatas, kurangnya
fasilitas yang memadai, dan sumber daya manusia yang mahir dalam bidang
tersebut. Sehingga dalam hal tersebut guru mengalihkan pada pemberian soal-
soal yang ada pada buku siswa.

Pada tahap observasi, saat peneliti mengamati pembelajaran seni budaya
dan prakarya guru menjelaskan materi yang ada pada buku siswa sedangkan
siswa yang didominasi siswa aktif kurang memperhatikan guru yang sedang
menjelaskan, ada yang berbicara dengan teman, izin keluar kelas untuk meraut
pensil serta ke kamar mandi, dan lain-lain.%

Pada tahap tes penilaian kinerja, peneliti memberikan sebuah pretest
berupa penilaian kinerja siswa yang diselesaikan secara individu. Penilaian
Kinerja ini berisi tentang perintah yang ditujukkan kepada siswa untuk
menciptakan satu gerakan dasar seni tari kipas pakarena. Adapun penilaian

kinerja pra siklus pada saat pembelajaran sebagai berikut.

53 Nikmasari S.Pd Guru Seni Budaya dan Prakarya Kelas IV MIN 1 Kota Surabaya, Wawancara Pribadi,
Surabaya, 25 September 2019.



Tabel 4.1

Penilaian Kinerja Terhadap Kreativitas Seni Tari Pakarena
Pra Siklus (Pretest)
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No Inisial Nama KKM Nilali Ket

1 | ASNA 80 75 Tidak Tuntas
2 | AN.S 80 50 Tidak Tuntas
3 B.A.P.P 80 87 Tuntas

4 |DPA 80 62 Tidak Tuntas
5 |D.AC 80 37 Tidak Tuntas
6 |DW.PH 80 62 Tidak Tuntas
7 |FEMY.R 80 50 Tidak Tuntas
8 F.G.U.W 80 50 Tidak Tuntas
9 H 80 75 Tidak Tuntas
10 [ LT.A 80 37 Tidak Tuntas
11 |[JAM 80 37 Tidak Tuntas
12 | KB 80 87 Tuntas

13 | KIN.M 80 62 Tidak Tuntas
14 | M.F.A 80 87 Tuntas

15 | M.H.S 80 87 Tuntas

16 | M.AP 80 37 Tidak Tuntas
17 | M.B.K 80 50 Tidak Tuntas
18 | MR.LA 80 50 Tidak Tuntas
19 | MT.HA 80 50 Tidak Tuntas
20 | N.D.S 80 87 Tuntas

21 | N.Y.ZP.W 80 62 Tidak Tuntas
22 | O.R.P 80 50 Tidak Tuntas
23 | Q.S.AS 80 62 Tidak Tuntas
24 | R.EN.R 80 87 Tuntas

25 | SN.M 80 75 Tidak Tuntas
26 | S.AA 80 37 Tidak Tuntas
27 | S.P.A 80 37 Tidak Tuntas
28 | UR.U 80 37 Tidak Tuntas
29 | ZIH 80 62 Tidak Tuntas

Jumlah Nilai 1.728
Rata-Rata Kelas 59
Persentase Ketuntasan | 20,7%
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Berdasarkan data dari tabel diatas, penilaian kinerja dapat diketahui nilai
rata-rata kreativitas siswa dalam menciptakan gerak tari kipas pakarena sangat
rendah, yaitu 59 (Tidak Tuntas), karena standar nilai yang diharapkan adalah
mencapai >80. Dengan jumlah siswa yang memiliki kreativitas dalam
menciptakan gerak dasar tari kipas pakarena adalah 6 dari 29 siswa. Maka
persentase kreativitas siswa dalam menciptakan gerak dasar tari Kkipas
pakarena juga sangat rendah, yaitu 20,7%, karena standar nilai yang
diharapkan adalah mencapai >80%. Oleh karena itu, perlu adanya tindakan
perbaikan dalam pembelajaran seni budaya dan prakarya, sehingga
diharapkan siswa dapat meningkatkan kreativitasnya khususnya pada materi
seni tari kipas pakarena..>

2. Siklus |

Siklus | dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 30 November 2019.
Kegiatan ini dilakukan dalam 1 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 jam
pelajaran (2 x 35 menit). Pada tahap siklus | terdiri dari 4 tahapan, yaitu
perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), observasi (observing), dan
refleksi (reflecting). Adapun tahapan-tahapan pada siklus | akan dijelaskan

sebagai berikut:

54 Penilaian Pra Siklus, Siswa Kelas IV E MIN 1 Kota Surabaya, 25 September 2019.
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a. Perencanaan (Planning)

Perencanaan merupakan tahap dimana peneliti membuat rencana
tindakan sebelum pembelajaran seni budaya dan prakarya dalam
peningkatan Kreativitas materi seni tari pakarena, dalam hal ini peneliti dan
guru melakukan pertemuan untuk membahas penerapan model project
based learning meliputi rancangan bersama guru pengampu mata pelajaran
seni budaya dan prakarya kelas 1V E tentang teknik, langkah-langkah, serta
bahan pendukung pembelajaran agar mencapai tujuan. Pembuatan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar penilaian kinerja, dan lembar
aktivitas guru dan siswa. Setelah penyusunan RPP, lembar penilaian
Kinerja, , dan lembar aktivitas guru dan siswa divalidasi oleh lbu Lisa
Alistiana M.Pd.

b. Pelaksanaan (Acting)

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP yang sudah
dibuat serta divalidasi, penelitian juga dilaksanakan secara kolaboratif
dengan guru pengampu seni budaya dan prakarya dengan pembagian
peneliti sebagai pelaksana pembelajaran dan guru sebagai observer.

Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran ada beberapa tahap
pembelajaran yakni kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Dimana setiap tahapannya akan rinci sebagai berikut.



1)

2)
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Kegiatan Pendahuluan

Pada kegiatan pendahuluan berlangsung selama 10 menit ada
beberapa kegiatan didalam kegiatan pendahuluan diantaranya guru
memberikan salam pada siswa kemudian siswa menjawab salam
tersebut. Guru menanyakan kabar siswa, kemudian guru mengajak
siswa untuk berdoa bersama sebelum kegiatan belajar mengajar
dimulai. Guru mengabsen siswa kemudian siswa yang hadir maju
kedepan untuk mengambil nomor dada sesuai nomor urut absen. Guru
mengawali dengan memberikan apersepsi dengan menanyakan apa
saja nama tarian di Indonesia yang mereka ketahui. Kemudian guru
menyampaikan tujuan pembelajaran dan menginfokan materi
pembelajarannnya, yakni “Seni Tari Kipas Pakarena”.
Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, guru membimbing siswa untuk membaca
diam pada materi “Seni Tari Kipas Pakarena”. Guru melakukan tanya
jawab dengan siswa tentang asal tari kipas pakarena, apa cerita pada
tarian kipas pakarena. Guru memberikan penjelasan tentang materi
dasar tari kipas pakarena. Guru mempraktikkan beberapa contoh
gerakan dasar seni tari kipas pakarena. Guru merangsang siswa untuk
nenanyakan gerakan yang telah dicontohkan.

Selanjutnya, guru membagi siswa dalam beberapa kelompok

yang mana tiap kelompok beranggotakan 5-6 siswa. Guru
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membimbing siswa dalam melaksanakan tugas dalam menciptakan
gerak dasar tari Kipas pakarena yang termasuk kedalam penilaian
kinerja. Dalam penugasan ini guru memberikan waktu 30 menit dalam
penyelesaian menciptakan gerak dasar tari kipas pakarena. Setelah itu,
guru meminta siswa untuk menampilkan setiap kelompok gerakkan
yang telah diciptakan, setiap kelompok diberi waktu maksimal 5 menit
untuk menampilkan gerakan yang telah diciptakan dan gerakan
tersebut diulang sebanyak 2 kali agar lebih mengetahui gerakan yang
diciptakan dan dipraktikkan.
3) Kegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup, guru bersama dengan siswa membuat
kesimpulan tentang materi yang telah disampaikan. Kemudian guru
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya ataupun
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang telah diikuti.
Setelah itu guru memberikan penguatan pada materi yang telah
dipelajari. Guru mengajak semua siswa berdoa. Dan guru
mengucapkan salam untuk mengahiri pembelajaran.
c. Observasi (Observing)
Tahap observasi dilakukan oleh guru mata pelajaran seni budaya dan
prakarya di kelas IV E MIN 1 Kota Surabaya, yakni Ibu Nikmasari S.Pd
sebagai observer selama proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan yang

dilakukan adalah mengamati proses pembelajaran yang berlangsung



meliputi
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aktivitas guru dan siswa. Observer melakukan kegiatan

pengamatan dengan mengisi lembar observasi. Adapun hasil observasi

selama pembelajaran, sebagai berikut:

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru

Hasil pelaksanaan observasi aktivitas guru pada siklus | terlihat

pada lampiran lembar observasi yang dimulai dengan persiapan,

kegiatan awal, kegiatan inti, hingga kegiatan penutup. Pada tabel

observasi aktivitas guru terdapat 4 tahapan, yakni 2 aspek pada

persiapan, 5 aspek pada kegiatan awal, 7 aspek pada kegiatan inti, 5

aspek pada kegiatan penutup. Adapun rincian skor yang didapatkan

guru selama pembelajaran sebagai berikut.

Tabel 4.2

Observasi Aktivitas Guru Siklus |

No Aspek Yang Diamati Skor Penilaian
1 12]3] 4
Persiapan
1. | Guru mempersiapkan perangkat \
pembelajaran
2. |Guru  menyiapkan  instrumen N
observasi
Pelaksanaan
Kegiatan Awal
1. | Guru memberikan salam \
2. | Guru menyuruh siswa untuk doa N
bersama-sama
3. | Guru mengabsen peserta didik \
4. | Guru memberikan apresepsi \
5. | Guru menyampaikan tujuan N
pembelajaran

Kegiatan Inti
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No Aspek Yang Diamati Skor Penilaian
1 123 4
1. | Guru menyampaikan ~ materi \
pelajaran.
2. | Guru menjelaskan tentang materi N
Seni tari kipas pakarena
3. | Guru bertanya tentang materi Kkipas N
pakarena
4. | Guru membagi siswa dalam N
kelompok
5. | Setelah itu guru memberikan contoh N
beberapa gerak dasar tari Kkipas
pakarena
6. | Guru menyuruh  siswa untuk N
mengikuti gerakan yang telah
dicontohkan
7. | Kemudian guru menyuruh siswa N
secara berkelompok siswa
menciptakan gerakan tentang seni tari
kipas pakarena dengan referensi yang
telah diberikan. Gerakan yang
diperintahkan meliputi:
e Keluwesan (gerakan tangan,
gerakan kaki)
e Kelancaran (hafalan urutan
gerak)
o Kepekaan (kepekaan gerak
dengan ketukan)
Kegiatan Penutup
1. | Guru bertanya jawab meluruskan N
kesalahan pemahaman, memberikan
penguatan dan penyimpulan.
2. | Guru memberikan refleksi N
3. | RTL (Penugasan) \
4. | Guru mengajak peserta didik berdoa N
secara bersama-sama
5. | Guru mengucapkan salam \
Jumlah Skor 57

Jumlah Skor Maksimal

76
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No Aspek Yang Diamati Skor Penilaian
1 [2]3] 4
Nilai Observasi Aktivitas Guru 75 (Cukup Baik)

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai dari aktivitas guru adalah
2 aspek mendapatkan skor 2 pada persiapan, 5 aspek mendapatkan
skor 18 pada kegiatan awal, 7 aspek mendapatakan skor 21 pada

kegiatan inti, 5 aspek mendapatkan skor 13 pada kegiatan penutup.

Dari paparan hasil skor yang diperoleh didapatkan jumlah skor
sebanyak 57 yang kemudian dibagi dengan skor maksimal, yakni 76.
Selanjutnya hasil yang didapatkan dikali 100, maka ditemukan hasil
akhir nilai aktivitas guru, yakni 75 Hasil yang diperoleh tersebut
kurang maksimal dan belum mencapai suatu indikator kinerja yang
ditetapkan. Adapun patokan yang diharapkan adalah mencapai >80.

Sehingga dari perolehan hasil tersebut perlu adanya refleksi perbaikan.

Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Hasil pelaksanaan observasi aktivitas siswa pada siklus | terlihat
pada lampiran lembar observasi yang dimulai dari kegiatan awal,
kegiatan inti, hingga kegiatan penutup. Adapun hasil dari observasi

aktivitas siswa dalam pembelajaran sebagai berikut.



Tabel 4.3

Observasi Aktivitas Siswa Siklus |
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No Aspek Yang Diamati Skor Penilaian
1 [2]3] 4
Pelaksanaan
Kegiatan Awal
1. | Siswa menjawab salam dari guru \
2. | Siswa berdoa bersama-sama \
3. | Siswa mengatakan hadir setelah N
dipanggil namanya untuk mengisi
daftar hadir
Kegiatan Inti
1. |Peserta  didik  mendengarkan N
penjelasan dari guru.
2. | Peserta didik menjawab pertanyaan N
dari guru tentang materi seni tari.
3. | Siswa berkumpul dengan masing- V
masing kelompok yang sudah dibagi
oleh guru.
4. | Peserta didik mengamati gerakan N
yang telah dicontohkan oleh guru.
5. | Siswa mengikuti gerakan yang \
dicontohkan oleh guru.
6. | Kemudian secara berkelompok N

siswa menciptakan gerakan tentang
seni tari kipas pakarena dengan
referensi yang telah diberikan. Lalu
mempraktikkan  gerakan  yang
diciptakan, meliputi:
o Keluwesan
- Gerakan tangan  (siswa
mampu  menciptakan dan
mempraktikkan 3 gerak dasar

tangan)
- Gerakan kaki (siswa mampu
menciptakan dan

mempraktikkan 3 gerak kaki
yang sesuai dengan gerak
tangan.
e Kelancaran
- Hafalan urutan gerak (siswa
mampu memperagakan
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No Aspek Yang Diamati Skor Penilaian
1 123 4
ragam gerak tari sesuai urutan
dan diulang 2x)
o Kepekaan
- Kepekaan gerak dengan
ketukan ~ (siswa  mampu
mempraktikkan gerakan tari
dan sesuai dengan ketukan)
Kegiatan Penutup
1. | Peserta didik bertanya tentang N
gerakan atau materi yang belum
dipahami
2. | Siswa diberi penugasan \
3. | Peserta didik berdoa secara N
bersama-sama
4. | Peserta didik menjawab salam \
Jumlah Skor 38
Jumlah Skor Maksimal 52
Nilai Observasi Aktivitas Siswa 73 (Cukup)

Dari data tabel diatas dapat diketahui dalam lembar observasi

aktivitas siswa terdapat 3 aspek yang mendapatkan skor 10 pada

kegiatan awal, 6 aspek yang mendapatkan skor 15 pada kegiatan ini,

dan 4 aspek mendapatkan skor 13 pada kegiatan penutup.

Dari paparan diatas skor yang diperoleh didapatkan jumlah skor

sebanyak 38 yang kemudian dibagi dengan skor maksimal yakni 52.

Selanjutnya hasil yang didapatkan dikali 100, maka ditemukan hasil

akhir nilai aktivitas siswa, yakni 73. Hasil yang diperoleh tersebut

kurang maksimal dan belum mencapai suatu indikator kinerja yang

ditetapkan. Adapun patokan yang diharapkan adalah mencapai >80.
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Sehingga dari perolehan hasil tersebut perlu adanya refleksi untuk

perbaikan.

3) Hasil Penilaian Kinerja Siswa Pada Siklus 1

Setelah guru selesai melaksanakan pembelajaran seni tari kipas

pakarena melalui model project based learning, adapun hasil kinerja

siswa yang terdapat pada tabel berikut.

Tabel 4.4
Penilaian Kinerja Terhadap Kreativitas Seni Tari Pakarena
Siklus |

No Inisial Nama KKM Nilai Keterangan
1 A.S.N.A 80 81 Tuntas

2 A.N.S 80 87 Tuntas

3 B.AP.P 80 100 Tuntas

4 D.P.A 80 81 Tuntas

5 D.AC 80 43 Tidak Tuntas
6 D.W.P.H 80 62 Tidak Tuntas
7 F.M.Y.R 80 62 Tidak Tuntas
8 F.G.UW 80 62 Tidak Tuntas
9 H 80 87 Tuntas

10 | LT.A 80 43 Tidak Tuntas
11 | JAM 80 50 Tidak Tuntas
12 | KB 80 81 Tuntas

13 | KIN.M 80 81 Tuntas

14 | M.F.A 80 75 Tidak Tuntas
15 | MH.S 80 93 Tuntas

16 | MAP 80 43 Tidak Tuntas
17 | M.B.K 80 56 Tidak Tuntas
18 | M.R.LA 80 50 Tidak Tuntas
19 | MT.HA 80 87 Tuntas

20 | N.D.S 80 100 Tuntas

21 |N.Y.ZP.W 80 75 Tidak Tuntas
22 |O.RP 80 62 Tidak Tuntas
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No Inisial Nama KKM Nilai Keterangan
23 | Q.S.AS 80 68 Tidak Tuntas
24 | REN.R 80 93 Tuntas
25 | S.N.M 80 87 Tuntas
26 | S AA 80 50 Tidak Tuntas
27 | S.P.A 80 43 Tidak Tuntas
28 | UR.U 80 56 Tidak Tuntas
29 | ZIH 80 75 Tidak Tuntas
Jumlah Nilai 2.033
Rata-Rata Kelas 70
Persentase Ketuntasan | 63,1%

Berdasarkan data tabel di atas siswa melakukan siklus | lebih

baik dibandingkan dengan nilai pra siklus. Dapat diketahui nilai rata-

rata kreativitas menciptakan gerak dasar tari kipas pakarena terbilang

cukup, yaitu 70 (Tidak Tuntas), karena standar nilai yang diharapkan

adalah mencapai >80. Dengan jumlah siswa yang memiliki kreativitas

dalam menciptakan gerak dasar tari kipas pakarena adalah 12 siswa

dari 29 siswa. Maka persentase kreativitas siswa dalam menciptakan

gerak dasar tari kipas pakarena juga masih rendah yaitu 63,1% karena

standart nilai yang diharapkan adalah mencapai >80%. Oleh karena

itu, perlu adanya tindakan perbaikan dalam pembelajaran seni budaya

dan prakarya, sehingga diharapkan siswa dapat meningkatkan

kreativitas khususnya pada materi seni tari kipas pakarena.
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d. Refleksi (reflecting)

Berdasarkan hasil analisis aktivitas guru, aktivitas siswa, dan analisis

hasil penilaian kinerja, pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus |

masih terdapat kekurangan. Kekurangan tersebut dari tindakan yang

dilakukan yaitu pemahaman siswa pada materi dan penugasan yang telah

diberikan yang kurang maksimal. Sehingga suatu indikator kinerja yang

telah direncanakan belum tercapai dengan maksimal dan perlu

ditingkatkan. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu tindakan evaluasi. Adapun

beberapa kendala yang dihadapi, diantaranya sebagai berikut:

1)

2)

3)

Banyak siswa yang masih mengalami kesuitan dalam menciptakan
gerak dasar tari kipas pakarena, karena pada dasarnya siswa banyak
yang tidak mempunyai pengalaman mengikuti kegiatan menari dan
kurangnya referensi yang mereka dapatkan.
Situasi kelas menjadi kurang kondusif dan siswa mulai gaduh ketika
berdisukusi untuk menciptakan gerak dasar seni tari kipas pakarena.
Pembagian alokasi waktu pada tiap langkah kegiatan pembelajaran
kurang maksimal. Hal ini dikarenakan ada beberapa langkah yang
menghabiskan waktu terlalu banyak, sehingga membuat alokasi waktu
untuk langkah kegiatan selanjutnya menjadi berkurang.

Dengan adanya kekurangan-kekurangan tersebut, maka peneliti
akan memperhatikan kembali apa saja kemungkinan yang bisa terjadi

selama proses pembelajaran dengan menyiapkan tindakan
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penyelesaiannya. Oleh karena itu, peneliti melakukan diskusi
sekaligus meminta saran kepada guru terkait bagaimana cara
memperbaiki pembelajaran selanjutnya. Adapun hasil diskusi yang
diperoleh adalah:

1) Peneliti menyiapkan beberapa video yang sesuai dengan materi yang
akan ditampilkan saat proses pembelajaran berlangsung, tujuannya
agar siswa mempunyai tambahan wawasan ketikan akan menciptakan
gerak dasar tari kipas pakarena.

2) Peneliti menambahkan satu langkah pada penilaian kinerja siswa agar
siswa memiliki nilai tambahan pada kreativitasnya yaitu penilaian
pada indikator Keluwesa tentang posisi badan saat menari.

3) Peneliti akan memperhitungkan kembali pembagian alokasi waktu dan
menyesuaikan dengan bentuk kegiatan pada tiap langkah
pembelajaran.

3. Siklus 11
Siklus Il dilaksanakan pada Hari Selasa Tanggal 3 Desember 20109.
Kegiatan ini dilakukan 1 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran
(2 x 35 menit). Tahapan pada siklus 1l sama dengan Siklus | yakni terdiri dari
4 tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), observasi
(observing), dan refleksi (reflecting). Adapun tahapan-tahapan pada siklus I1
akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Perencanaan (Planning)
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Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam tahap perencanaan pada
siklus Il ini adalah penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
berdasarkan refleksi dan analisis yang telah dilaksanakan pada siklus I,
menyiapkan media berupa video seni tari kipas pakarena, menyusun
instrumen pengumpulan data berupa lembar penilaian kinerja, dan lembar
aktivitas guru dan siswa. Setelah penyusunan RPP, lembar penilaian
kinerja, dan lembar aktivitas guru dan siswa di validasi oleh ibu Lisa
Alistiana M.Pd selaku dosen Seni Budaya.

Pelaksanaan (Acting)

Kegiatan ini berlangsung selama 2 jam pelajaran. Pada kegiatan ini,
peneliti bertindak sebagai pelaksana sedangkan guru mata pelajaran seni
budaya dan prakarya yakni ibu Nikmasari S.Pd.l bertindak sebagai
observer.

Pada tahap pelaksanaan terdiri dari 3 langkah kegiatan, yaitu kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Ketiga langkah tersebut
dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah
disusun oleh peneliti. Adapun pembahasan langkah-langkah kegiatan
tersebut diantara lain:

1) Kegiatan Awal
Kegiatan awal pada siklus Il sama dengan pada siklus I, yaitu
guru memberikan salam pada siswa kemudian siswa menjawab salam

tersebut. Guru menanyakan kabar siswa, kemudian guru mengajak
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siswa untuk berdoa bersama sebelum kegiatan belajar mengajar
dimulai. Guru mengabsen siswa kemudian siswa yang hadir maju
kedepan untuk mengambil nomor dada sesuai nomor urut absen. Guru
mengawali dengan memberikan apersepsi dengan menanyakan apa
saja nama tarian di Indonesia yang mereka ketahui. Kemudian guru
menyampaikan tujuan pembelajaran dan menginfokan
materipembelajarannnya, yakni “Seni Tari Kipas Pakarena”.
Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, guru membimbing siswa untuk membaca
diam pada materi “Seni Tari Kipas Pakarena”. Guru melakukan tanya
jawab dengan siswa tentang asal tari kipas pakarena, apa cerita pada
tarian kipas pakarena. Guru memberikan penjelasan tentang materi
dasar tari Kipas pakarena. Guru menampilkan beberapa video yang
sesuai dengan materi. Guru merangsang siswa untuk menanggapi yang
terdapat pada video yang telah ditampilkan. Guru mempraktikkan
beberapa contoh gerakan dasar seni tari kipas pakarena. Guru
merangsang siswa untuk menanyakan gerakan yang telah dicontohkan.

Selanjutnya, guru membagi siswa dalam beberapa kelompok
yang mana tiap kelompok beranggotakan 5-6 siswa. Guru
membimbing siswa dalam melaksanakan tugas dalam menciptakan
gerak dasar tari kipas pakarena yang termasuk kedalam penilaian

kinerja. Dalam penugasan ini guru memberikan waktu 30 menit dalam
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penyelesaian menciptakan gerak dasar tari kipas pakarena. Setelah itu,
guru meminta siswa untuk menampilkan setiap kelompok gerakkan
yang telah diciptakan, setiap kelompok diberi waktu maksimal 5 menit
untuk menampilkan gerakan yang telah diciptakan dan gerakan
tersebut diulang sebanyak 2 kali agar lebih mengetahui gerakan yang
diciptakan dan dipraktikkan.
3) Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup, guru bersama dengan siswa membuat
kesimpulan tentang materi yang telah disampaikan. Kemudian guru
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya ataupun
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang telah diikuti.
Setelah itu guru memberikan penguatan pada materi yang telah
dipelajari. Guru mengajak semua siswa berdoa. Dan guru
mengucapkan salam untuk mengahiri pembelajaran.

c. Observasi (Observing)

Tahap observasi dilakukan oleh guru seni budaya dan prakarya di
kelas IV E MIN 1 Kota Surabaya, yakni Ibu Nikmasari S.Pd. sebagai
observer selama proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan yang
dilakukan adalah mengamati proses pembelajaran yang berlangsung
meliputi aktivitas guru dan siswa. Observer melakukan kegiatan
pengamatan dengan mengisi lembar observasi. Adapun hasil observasi

selama pembelajaran, sebagai berikut:
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1) Hasil Observasi Aktivitas Guru
Berdasarkan hasil pelaksanaan observasi aktivitas guru pada
siklus Il mengalami peningkatan yang terlihat pada tabel lembar
observasi yang dimulai dari persiapan, kegiatan awal, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup. Langkah-langkah dalam proses pembelajaran
pada siklus | yang dirasa kurang maksimal telah diperbaiki dan
dilaksanakan dengan optimal pada siklus Il. Adapun hasil dari

observasi aktivitas guru selama proses pembelajaran sebagai berikut.

Tabel 4.5
Observasi Aktivitas Guru Siklus |1
No Aspek Yang Diamati Skor Penilaian
1 12]3] 4
Persiapan
1. | Guru mempersiapkan  perangkat N
pembelajaran
2. |Guru  menyiapkan  instrumen v
observasi
Pelaksanaan
Kegiatan Awal
1. | Guru memberikan salam \
2. | Guru menyuruh siswa untuk doa N
bersama-sama
3. | Guru mengabsen peserta didik \
4. | Guru memberikan apresepsi \
5. | Guru menyampaikan tujuan N
pembelajaran
Kegiatan Inti
1. | Guru menyampaikan materi \
pelajaran.
2. | Guru menjelaskan tentang materi N
Seni tari kipas pakarena
3. | Guru bertanya tentang materi Kkipas N
pakarena




80

No Aspek Yang Diamati Skor Penilaian
1 123 4
4. | Guru membagi siswa dalam N
kelompok
5. | Guru menampilkan media berupa N
video yang sesuai dengan materi seni
tari kipas pakarena
6. | Setelah menayangkan video, guru N
memberikan contoh beberapa gerak
dasar tari kipas pakarena
7. |Guru  menyuruh  siswa  untuk N
mengikuti gerakan yang telah
dicontohkan
8. | Kemudian guru menyuruh siswa \
secara berkelompok siswa
menciptakan gerakan tentang seni tari
kipas pakarena dengan referensi yang
telah diberikan. Gerakan yang
diperintahkan meliputi:
e Keluwesan (gerakan tangan,
gerakan kaki, dan posisi tubuh)
o Kelancaran (hafalan urutan
gerak)
o Kepekaan (kepekaan gerak
dengan ketukan)
Kegiatan Penutup
1. | Guru bertanya jawab meluruskan N
kesalahan pemahaman, memberikan
penguatan dan penyimpulan.
2. | Guru memberikan refleksi \
3. | Guru mengajak peserta didik berdoa v
secara bersama-sama
4. | Guru mengucapkan salam \
Jumlah Skor 67
Jumlah Skor Maksimal 76

Nilai Observasi Aktivitas Guru

88 (Baik)
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Pada tabel observasi aktivitas guru terdapat 4 tahapan, yakni 2
aspek yang mendapatkan skor 7 dari persiapan, 5 aspek mendaptkan
skor 18 dari kegiatan awal, 8 aspek yang mendapatkan skor 28 dari
kegiatan inti, dan 4 aspek mendaptkan skor 14 dari kegiatan penutup.

Dari paparan diatas hasil skor yang diperoleh didapatkan jumlah
skor sebanyak 67 kemudian dibagi dengan skor maksimal, yakni 76
Selanjutnya hasil yang didapatkan dikali 100, maka ditemukan hasil
akhir nilai aktivitas guru, yakni 88. Sehingga aktivitas guru pada siklus
Il ini dinyatakan berhasil karena sudah memenuhi skor minimal yang
ditentukan yaitu >80.

Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil pelaksanaan observasi aktivitas siswa pada
siklus Il mengalami peningkatan yang terlihat pada tabel lembar
observasi yang dimulai dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Langkah-langkah dalam proses pembelajaran pada siklus 1
yang dirasa kurang maksimal telah diperbaiki dan dilaksanakan
dengan optimal. Adapun hasil dari observasi aktivitas siswa selama

proses pembelajaran sebagai berikut.



Tabel 4.6
Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

No Aspek Yang Diamati Skor Penilaian

1 12]3] 4

Pelaksanaan

Kegiatan Awal

1. | Siswa menjawab salam dari guru \

2. | Siswa berdoa bersama-sama \

3. | Siswa mengatakan hadir setelah N
dipanggil namanya untuk mengisi
daftar hadir

Kegiatan Inti

1. | Peserta didik mendengarkan N
penjelasan dari guru.

2. | Peserta didik menjawab pertanyaan N
dari guru tentang materi seni tari.

3. | Siswa berkumpul dengan masing- N
masing kelompok yang sudah dibagi
oleh guru.

4. | Peserta didik mengamati materi tari N
pada video yang telah dipersiapkan.

5. | Setelah mengamati video, peserta N
didik mengamati gerakan yang telah
dicontohkan oleh guru.

6. | Siswa mengikuti gerakan yang N
dicontohkan oleh guru.

7. | Kemudian secara berkelompok siswa N

menciptakan gerakan tentang seni tari
kipas pakarena dengan referensi yang
telah diberikan. Lalu mempraktikkan
gerakan yang diciptakan, meliputi:

e Keluwesan
- Gerakan tangan (siswa mampu
menciptakan dan
mempraktikkan 3 gerak dasar
tangan)
- Gerakan kaki (siswa mampu
menciptakan dan

mempraktikkan 3 gerak kaki
yang sesuai dengan gerak
tangan.
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No Aspek Yang Diamati Skor Penilaian
1 12|34

- Posisi tubuh (siswa mampu
berposisi tegak dari awal
hingga akhir saat menari)

e Kelancaran

- Hafalan urutan gerak (siswa
mampu memperagakan ragam
gerak tari sesuai urutan dan
diulang 2x)

o Kepekaan

Kepekaan gerak dengan ketukan
(siswa  mampu  mempraktikkan
gerakan tari dan sesuai dengan

ketukan)
Kegiatan Penutup
1. | Peserta didik bertanya tentang N
gerakan atau materi yang belum
dipahami
2. | Siswa diberi penugasan \
3. | Peserta didik berdoa secara bersama- N
sama
4. | Peserta didik menjawab salam \
Jumlah Skor 47
Jumlah Skor Maksimal 52
Nilali Observasi Aktivitas Siswa 90 (Sangat Baik)

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dalam lembar observasi
siswa terdapat 3 tahapan, yakni 3 aspek mendapatkan skor 12 pada
kegiatan awal, 7 aspek mendaptkan skor 24 pada kegiatan inti, 3 aspek
mendaptkan skor 11 pada kegiatan penutup.

Dari paparan hasil skor yang diperoleh didapatkan jumlah skor

sebanyak 47 yang kemudian dibagi dengan skor maksimal yakni 52
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Selanjutnya hasil yang didapatkan dikali 100, maka ditemukan hasil
akhir nilai aktivitas siswa yakni 90. Sehingga aktivitas siswa pada
siklus Il ini dinyatakan berhasil karena sudah memenuhi skor minimal
yang ditentukan, yaitu >80.
3) Hasil Penilaian Kinerja Siswa
Setelah guru selesai melaksanakan pembelajaran seni tari kipas
pakarena melalui model project based learning, adapun hasil penilaian

kinerja pada saat proses pembelajaran sebagai berikut.

Tabel 4.7
Penilaian Kinerja Terhadap Kreativitas Seni Tari Pakarena
Siklus 11

No Inisial Nama KKM Nilai Ket

1 A.S.N.A 80 87 Tuntas

2 | AN.S 80 93 Tuntas

3 B.A.P.P 80 100 Tuntas

4 D.P.A 80 100 Tuntas

5 D.AC 80 75 Tidak Tuntas
6 D.W.P.H 80 87 Tuntas

7 FM.Y.R 80 93 Tuntas

8 F.G.UW 80 81 Tuntas

9 H 80 100 Tuntas

10 | LT.A 80 62 Tidak Tuntas
11 | JAM 80 75 Tidak Tuntas
12 | K.B 80 100 Tuntas

13 | KIN.M 80 93 Tuntas

14 | M.F.A 80 81 Tuntas

15 | M.H.S 80 100 Tuntas

16 | MAP 80 87 Tuntas

17 | M.B.K 80 87 Tuntas

18 | M.R.LLA 80 81 Tuntas
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No Inisial Nama KKM Nilali Ket
19 | M.T.HA 80 93 Tuntas
20 | N.D.S 80 100 Tuntas
21 | N.Y.ZP.W 80 93 Tuntas
22 | O.R.P 80 81 Tuntas
23 | Q.S.AS 80 87 Tuntas
24 | REN.R 80 100 Tuntas
25 | SSN.M 80 100 Tuntas
26 | SAA 80 75 Tidak Tuntas
27 |SP.A 80 75 Tidak Tuntas
28 | UR.U 80 81 Tuntas
29 |ZI1H 80 100 Tuntas
Jumlah Skor 2.567
Rata-Rata Kelas 88
Persentase Ketuntasan | 86,2%

Berdasarkan tabel diatas data yang telah didapatkan, siswa

melakukan siklus 11 dapat diketahui nilai rata-rata Kreativitas

menciptakan gerak dasar tari kipas pakarena terbilang sangat baik,

yaitu 88, karena standar nilai yang diharapkan adalah mencapai >80.

Dengan jumlah siswa yang memiliki kemampuan mennciptakan gerak

dasar tari kipas pakarena adalah 24 siswa dari 29 siswa. Maka

persentase kreativitas siswa dalam menciptakan gerak dasar tari kipas

pakarena juga sangat baik yaitu 86,2%, karena standart nilai yang

diharapkan adalah mencapai >80%. Berdasarkan hasil yang telah

dipaparkan tersebut, maka tidak perlu lagi adanya tindakan perbaikan

dalam pembelajaran seni budaya dan prakarya, karena kemampuan
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menciptakan gerak dasar tari kipas pakarena hampir seluruh siswa di

kelas sudah meningkat dan mencapai nilai KKM.

d. Refleksi (Reflecting)

Tahapan ini merupakan tahapan refleksi terhadap pembelajaran
siklus Il. Dalam pelaksanaan siklus Il ini, kendala atau kesulitan yang
terjadi hampir semua terselesaikan. Aktivitas guru dan siswa yang belum
terlaksana secara maksimal, pada siklus Il dapat dioptimalkan. Dari hasil
siklus Il ini kemampuan siswa dalam menciptakan gerak dasar tari seni
tari Kipas pakarena mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan bahwa
siswa yang tuntas pada siklus | adalah 12 siswa dan yang tidak tuntas
sebanyak 17 siswa, kemudian meningkat menjadi 25 siswa yang tuntas
dan 4 siswa tidak tuntas. Terealisasinya rencana-rencana berdasarkan
refleksi di siklus 1, menjadikan hasil penelitian siswa juga mengalami
peningkatan. Peningkatan tersebut mencapai indikator kinerja penelitian
ini. Jadi, dapat disimpulkan bahwa siklus Il dianggap telah berhasil
mencapai indikator kinerja, sehingga tidak perlu dilakukan siklus IlI.

B. Pembahasan
Tahap ini merupakan hasil analisis data yang dilakukan setelah pengumpulan

data dari siklus 1 dan Il. Data tersebut akan dianalisis untuk mengetahui
perkembangan dari penelitian ini. Berdasarkan data hasil penelitian yang

dilaksanakan dalam dua siklus dapat dikatakan bahwa model project based learning
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mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran seni budaya dan
prakarya materi seni tari kipas pakarena. Berikut deskripsi penelitiannya.
1. Penerapan Model Project Based Learning pada materi Seni Tari Kipas
Pakarena kelas IV E MIN 1 Kota Surabaya
a. Pelaksanaan Observasi Aktivitas Guru
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru yang telah dilaksanakan
pada siklus I, menunjukkan bahwa penerapan model project based learning
pada materi seni tari kipas pakarena pada siklus | belum terlaksana secara
maksimal, sehingga belum mencapai indikator Kinerja yang telah
ditentukkan. Pada siklus | aktivitas guru mendapatkan skor 57 dengan
perolehan nilai sebesar 75 (Tidak Tuntas). Pada siklus Il peneliti
melakukan upaya perbaikan sesuai dengan refleksi, sehingga pada siklus 11
memperoleh hasil yang berbeda. Pada siklus 11 aktivitas guru mendapatkan
skor 67 dengan perolehan nilai 88 (Tuntas). Adapun peningkatan hasil

observasi aktivitas guru dapat dilihat pada gambar dibawabh ini.
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Nilai Aktivitas Guru

- Siklus Il; 88
Siklus I; 73

Siklus | Siklus Il

Gambar 4.1
Diagram perbandingan Nilai Aktivitas Guru

Gambar 4.1 menjelaskan bahwa adanya peningkatan pada aktivitas
guru dari siklus I ke siklus Il. Peningkatan tersebut terjadi karena adanya
perbaikan pada siklus | yang kurang maksimal pada penerapan model
project based learning untuk meningkatkan kreativitas siswa materi seni
tari kipas pakarena. Sehingga diadakan siklus Il sebagai perbaikan proses
pembelajaran.

Kurang maksimalnya penerapan model project based learning pada
peningkatan Kkreativitas materi seni tari kipas pakarena pada siklus I ini
disebabkan oleh beberapa hal diantaranya, siswa gaduh ketika berdiskusi
untuk menciptakan gerak dasar tari kipas pakarena sehingga suasana kelas
kurang kondusif, kreativitas dalam menciptakan gerak tari masih

mengalami kesulitan karena kurangnya pengalaman dan referensi, dan
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pembagian alokasi waktu kurang maksimal. Sehingga pada siklus I belum
mencapai indikator kinerja yang ditentukan.

Maka dari itu disusunlah rencana perbaikan pada siklus Il. Terdapat
penambahan kegiatan dalam proses pembelajaran pada siklus Il. Sebelum
siswa melakukan kegiatan menciptakan gerak dasar tari kipas pakarena,
guru memberikan referensi berupa video yang sesuai dengan materi.
Kemudian guru memperhitungkan kembali alokasi waktu agar proses
pembelajaran tercapai secara optimal.

Hasil pada siklus 11 terdapat peningkatan pada pelaksanaan observasi
aktivitas guru. Hal ini dilakukan atas dasar hasil refleksi dari penelitian
siklus I. Selain itu, ditambahnya kegiatan yang ada pada rincian observasi
aktivitas guru. Sehingga peningkatan pelaksanaan observasi aktivitas guru

pada siklus Il sudah mencapai indikator kinerja yang telah ditentukan.

. Pelaksanaan Observasi Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa yang telah dilaksanakan
pada siklus I, menunjukkan bahwa penerapan model project based learning
belum terlaksana secara maksimal sehingga belum tercapai indokator
kinerja yang telah ditetapkan.

Pada siklus I, pengamatan aktivitas siswa mendaptkan skor 38
dengan perolehan skor yaitu 73 (Tidak Tuntas) yang termasuk ke dalam
kategori cukup. Pembelajaran yang dilakukan pada siklus I menunjukkan

hasil yang cukup, namun masih dibutuhkan perbaikan karena pembelajaran
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berjalan dengan kondisi yang belum maksimal dan beberapa kegiatan
belum terlaksana dengan baik. Pada pelaksanaan siklus I, pengamatan
aktivitas siswa mendaptkan skor 47 dengan perolehan skor yaitu 90
(Tuntas) yang termasuk ke dalam kategori sangat baik dan telah mencapai
indikator kinerja yang ditetapkan.

Adapun peningkatan hasil observasi aktivitas siswa dapat dilihat

pada gambar di bawah ini.

Nilai Aktivitas Siswa

Siklus I1; 90

Siklus I; 73

Siklus |1

Gambar 4.2
Diagram Perbandingan Nilai Aktivitas Siswa

Gambar 4.2 telah menjelaskan adanya peningkatan pada aktivitas
siswa dari siklus I ke siklus Il. Adanya peningkatan aktivitas siswa terlihat
pada setiap langkah-langkah pembelajaran yang telah disusun. Peningkatan
hasil observasi guru yang sudah dijelaskan didukung oleh hasil wawancara
yang dilakukan peneliti dengan Ibu Nikmasari S.Pd setelah

dilaksanakannya siklus II. lbu Sari, mengungkapkan bahwa adanya
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peningkatan pada pengajaran guru saat proses pembelajaran, sehingga
pembelajaran dapat diterima dengan baik oleh siswa.>®

Salah satu kelemahan model project based learning adalah yakni
efektivitas pada waktu pembelajaran yang rendah jika guru kurang
menguasai materi dan langkah-langkah pembelajaran serta tidak semua
siswa dapat mengikuti pembelajaran maka waktu yang sebelumnya sudah
direncanakan akan berjalan tidak optimal.

Peningkatan pada aktivitas siswa dari siklus | ke siklus Il. Model
project based learning merupakan serangkaian tahap-tahap kegiatan yang
diorganisasi sedemikian rupa sehingga dapat menguasi kompetensi yang
harus dicapai dalam pembelajaran dengan cara berperan aktif. Dalam hal
ini, penerapan model project based learning memberi pengaruh dalam
mengaktifkan siswa pada kurun waktu yang sudah ditentukan dan berjalan
dengan tepat ketika siswa menyelesaikan masalah pada materi seni tari
kipas pakarena.

Maka dari itu disusunlah rencana perbaikan pada siklus I1. Terdapat
penambahan kegiatan berupa media dalam proses pembelajaran pada siklus
I1. Hal ini dilakukan karena adanya refleksi setelah dilakukannya siklus I.
Adanya peningkatan aktivitas siswa terlihat pada setiap langkah-langkah

pembelajaran yang telah disusun. Guru memberikan media yang dapat

%5 Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV E MIN 1 Kota Surabaya pada tanggal 3 Dessember 2019.
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merangsang siswa ketika menyelesaikan tugasnya. Media yang digunakan
dalam merangsang siswa yaitu berupa video yang sesuai dengan materi
yaitu seni tari kipas pakarena. Pada video tersebut menayangkan gerakan
dasar seni tari kipas pakarena, tujuannya diberikan video tersebut adalah
menambah wawasan siswa ketika menciptakan gerak tari kipas pakarena
dengan penerapan model project based learning.

Hasil observasi aktivitas siswa dari siklus | menuju siklus Il memiliki
peningkatan yang cukup drastis. Pada siklus | observasi aktivitas siswa
belum mencapai hasil indikator kinerja yang telah ditentukan, maka dari
itu dilakukannya siklus 11. Hal ini dilakukan atas dasar dari hasil refleksi
dari penelitian siklus I. Sehingga, pada siklus Il melakukan perbaikan dari
hasil refleksi tersebut. Maka dari itu pada siklus Il memiliki peningkatan
yang cukup baik dan mencapai indikator kinerja yang telah ditentukan.

2. Peningkatan Kreativitas Siswa materi Seni Tari Kipas Pakarena kelas 1V
E MIN 1 Kota Surabaya melalui Model Project Based Learning

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan

adanya peningkatan kreativitas siswa dalam menciptakan gerak dasar tari kipas

pakarena. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil tes individu berupa penilaian

kinerja. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil data dari jumlah rata-rata kelas dan

presentase ketuntasan belajar.
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a. Nilai Rata-rata Siswa

Pada tahap pra siklus hasil yang diperoleh dengan nilai rata-rata 59.
Sedangkan pada siklus | peningkatan kreativitas siswa pada materi seni tari
kipas pakarena mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 70. Melalui
adanya perbaikan sesuai hasil refleksi pada siklus I kembali mengalami
peningkatan. Pada siklus Il terdapat nilai rata-rata 88.

Peningkatan nilai rata-rata kreativitas siswa untuk menciptakan gerak
dasar tari kipas pakarena pada kelas IV E MIN 1 Kota Surabaya dapat

dilihat pada gambar di bawabh ini.

Nilai Rata-rata Siswa

90 88
85
80
V5
70
65
60
55
50
45
40

70

PRA SIKLUS SIKLUS | SIKLUS 1l

Gambar 4.3
Diagram Nilai Rata-rata Siswa

Gambar 4.3 telah menjelaskan adanya peningkatan nilai rata-rata

kreativitas siswa dari kegiatan pra siklus sampai dengan siklus I1. Peran
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guru sebagai fasilitator, mendampingi dan membimbing siswa secara
optimal merupakan salah satu faktor meningkatkan kreativitas siswa.

Dari pra siklus menuju siklus | persentase ketuntasan Kkreativitas
siswa mengalami peningkatan setelah diberikan contoh gerakan yang harus
dilakukan. Namun, belum semua siswa mampu mempraktikkan secara
maksimal, sehingga belum mencapai indikator kinerja yang ditentukan.
Sehingga masih perlu adanya siklus selanjutnya untuk mencapai indikator
kinerja. Maka dari itu disusunlah rencana perbaikan pada siklus I1.

Pada siklus 11, terdapat penambahan kegiatan dalam pembelajaran
siklus Il. Sebelum siswa menciptakan gerak dasar tari kipas pakarena
secara kelompok, siswa diberikan tambahan wawasan berupa media video.
Dalam media video tersebut menampilkan beberapa contoh gerak dasar tari
kipas pakarena. Tujuannya diberikan video ini untuk memberi pengetahuan
lebih macam-macam gerak dasar tari kipas pakarena. Sehingga dalam
menciptakan gerak dasar tari kipas pakarena pada siklus Il ini memiliki
gerak yang lebih kreatif dan inovatif. Maka dari itu pada siklus Il ini nilai
rata-rata siswa mencapai indikator yang telah ditentukan, dan tidak perlu
ada tindakan atau siklus lanjutan. Dari hasil tersebut meningkatnya nilai
rata-rata keberhasilan siswa menandakan bahwa siswa mempunyai kualitas

yang baik.
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b. Persentase Ketuntasan Kreativitas Siswa

Persentase ketuntasan Kkreativitas siswa materi seni tari kipas
pakarena mengalami peningkatan dari pra siklus hingga siklus Il. Pada
tahap pra siklus menunjukkan bahwa dari 29 siswa hanya ada 6 siswa yang
tuntas dan memperoleh hasil persentase sebesar 20,7%. Sedangkan pada
siklus I peningkatan kreativitas siswa pada materi seni tari kipas pakarena
mengalami peningkatan dari 29 siswa, ada 12 siswa yang tuntas dan
memperoleh hasil persentase sebesar 63,1%. Melalui adanya perbaikan
sesuai hasil refleksi pada siklus | kembali mengalami peningkatan. Pada
siklus 1l mengalami peningkatan yang sangat baik yaitu dari 29 siswa, ada
25 siswa yang tuntas dan mendapatkan nilai persentase sebesar 86,2%.

Peningkatan persentase keberhasilan kreativitas siswa pada materi
seni tari kipas pakarena kelas IV E MIN 1 Kota Surabaya dapat dilihat pada

gambar di bawah ini.

Persentase Ketuntasan Kreativitas

Siswa
90,00% 86,20%
70,00% 63,10%
50,00%
30,00% ~ 20.70%
10,00%
PRA SIKLUS SIKLUS | SIKLUS II
Gambar 4.4

Diagram Persentase Ketuntasan Kreativitas Siswa
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Gambar 4.4 telah menjelaskan adanya peningkatan persentase kreativitas
siswa dari kegiatan pra siklus sampai dengan siklus Il. Pada saat proses
pembelajaran dari pra siklus sampai dengan siklus Il siswa memiliki
peningkatan dari setiap gerakan yang mereka ciptakan kemudian di
persentasikan sehingga persentase ketuntasan siswa pun mengalami
peningkatan. Gerakan dasar tari Kipas pakarena yang diciptakan memiliki
peningkatan yang inovatif dan kreatif setiap siklusnya, hal ini juga didukung
oleh penambahan wawasan untuk menciptakan gerak dasar tari kipas pakarena
dengan menampilkan beberapa video yang sesuai dengan materi. Dari hasil
tersebut meningkatnya hasil persentase keberhasilan siswa menandakan bahwa
siswa mempunyai kualitas yang baik.

Pada siklus | presentase ketuntasan kreativitas siswa mengalami
peningkatan setelah diberikan model project based learning. Namun, belum
semua siswa mampu menciptakan gerak dasar seni tari kipas pakarena sehingga
belum mencapai indikator kinerja yang ditentukan. Sehingga masih perlu
dilakukan siklus selanjutnya untuk mencapai indikator kinerja. Maka
disusunlah rencana perbaikan siklus I1.

Pada siklus Il, terdapat penambahan kegiatan dalam proses pembelajaran
pada siklus Il,. Sebelum melakukan kegiatan menciptakan gerak dasar tari kipas
pakarena secara kelompok, siswa melihat video yang sesuai dengan materi
untuk menambah wawasan atau referensi bagi siswa untuk menciptakan gerak

dasar tari kipas pakarena. Hal ini dilakukan atas dasar hasil refleksi dari
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penelitian siklus | yang menyatakan bahwa untuk melatih suatu kreativitas
harus memberikan banyak latihan dan memberikan banyak referensi atay
wawasan yang sesuai dengan materi yang diberikan.

Dari hasil tersebut maka pada siklus 1l presentase ketuntasan kreativitas
siswa telah melampaui indikator kinerja yang telah ditentukan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa model project based learning mampu meningkatkan
Kreativitas siswa dalam menciptakan gerak dasar tari kipas pakarena.

Berdasarkan uraian diatas, maka penerapan model project based learning
dapat meningkatkan kreativitas siswa untuk menciptakan gerak dasar tari kipas
pakarena kelas IV E MIN 1 Kota Surabaya. Peningkatan tersebut terlihat dari
beberapa aspek, yaitu aktivitas guru, aktivitas siwa, dan persentase ketuntasan
keberhasilan siswa. Adapun peningkatan aspek penelitian yang dimaksudkan

dirangkum pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.8
Peningkatan Hasil Penelitian
No. Aspek Siklus | Siklus | Peningkatan
| I
1 | Hasil Observasi aktivitas Guru 75 88 13
2 | Hasil Observasi aktivitas Siswa 73 90 17
3 | Nilai rata-rata kelas 70 88 18
4 | Persentase ketuntasan siswa 63,1% | 86,2% 23,1%

peningkatan sebesar 13 dan aktivitas siswa mengalami peningkatan sebesar 17.

Tabel 4.8 telah merangkum peningkatan yang terjadi pada aktivitas guru
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adapun nilai rata-rata kelas meningkatn 18 dan persentase ketuntasan siswa
meningkat sebesar 23,1%. Dari hasil tersebut seluruh indikator kinerja yang

telah disusun dapat tercapai dan penelitian ini mengalami keberhasilan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait kreativitas siswa
pada seni tari kipas pakarena melalui model project based learning pada kelas
IV E MIN 1 Kota Surabaya, dapat disimpulkan.

1. Penerapan model pembelajaran project based learning pada pembelajaran
seni budaya dan prakarya materi seni tari kipas pakarena siswa kelas IV E
MIN 1 Kota Surabaya dapat terlaksana dengan baik. Pada siklus | aktivitas
guru memperoleh nilai 75 dengan kualifikasi cukup, meningkat pada siklus
Il memperoleh nilai 88 dengan kualifikasi baik. Sedangkan pada siklus |
aktivitas siswa memperoleh nilai 73 dengan kualifikasi cukup, meningkat
pada siklus Il memperoleh nilai 90 dengan kualifikasi sangat baik.

2. Kreativitas siswa pembelajaran seni budaya dan prakarya materi seni tari
kipas pakarena mengalami peningkatan didukung dengan penilaian kinerja
individu dalam menciptakan gerak dasar tari kipas pakarena. Peningkatan
tersebut juga terlihat dari hasil penilaian kinerja dari pra siklus hingga siklus
Il. Hasil rata-rata pada pra siklus hanya mendapat 59, pada siklus I
mendapatkan rata-rata 70, dan pada siklus Il nilai rata-rata kelas mampu
mencapai 88. Selain itu, hasil persentase ketuntasan kreativitas siswa pada

pra siklus memiliki persentase sebesar 20,7%, pada siklus | memiliki
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persentase 63,1%, dan pada siklus Il mengalami peningkatan dengan
persentase 86,2%.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran
sebagaimana berikut ini:

1. Penggunaan model project based learning secara umum dapat digunakan
dalam pembelajaran tematik terutama mata pelajaran seni budaya dan
prakarya dengan disesuaikan pada materi yang akan diajarkan, agar
kelebihan yang terdapat pada model project based learning dapat dimiliki
oleh siswa.

2. Model pembelajaran project based learning dapat dijadikan sebagai
alternatif dalam pembelajaran yang meningkatkan kreativitas siswa.

3. Kreativitas siswa pada materi seni tari kipas pakarena melalui model project
based learning harus ditingkatkan dalam hal prosesnya, agar dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang nantinya dapat membuat siswa

bukan hanya memahami materi tetapi juga dapat aktif dalam materi tersebut.
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